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ABSTRAK  

 

 Seilain keiteirampilan meingajar seioirang guru dituntut untuk 

meinguasai manajeimein keilas. Keiteirampilan guru yang baik dalam 

manajeimein keilas akan dapat meindukung peiningkatan kualitas dalam 

aktivitas siswa. manajeimein keilas meirupakan upaya yang dilakukan 

oileih guru yang meiliputi peireincanaan, peingoirganisasian, peilaksanaan, 

dan peingawasan beirbagai sumbeir, bahan, sarana peimbeilajaran yang 

ada di keilas guna meinciptakan keigiatan peimbeilajaran yang eifeiktif dan 

beirkualitas bagi siswa. berdasarkan hasil prapenelitian memperliatkan 

bahwa manajemen kelas dari perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengawasan di MAN 1 Lampung Tengah sudah 

terlaksana sehingga hasil belajar siswa semakin meningkat, hal ini 

dilihat dari daftar siswa MAN 1 lampung tengah yang diterima di 

perguruan tinggi melalui jalur rapot. penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh deskripsi manajemen kelas, yaitu bagaimana 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang 

dilakukan didalam kelas. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

pengamatan deskriptif. Penelitian  

ini dilaksanakan di MAN 1Lampung Tengah. Sumber data penelitian 

ini diperoleh langsung dari Waka kurikulum, dan guru kelas di MAN 

1Lampung Tengah. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

pada penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Uji keabsahan data pada penelitian ini adalah triangulasi 

sumber. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen kelas dilakukan 

melalui beberapa tahapan : 1) Perencanaan kelas didalam 

pembelajaran diawali dengan penyusunan program tahunan, program 

semester, silabus, rencana pembelajaran (RPP), dan modul ajar. 2) 

pengorganisasian kelas wali kelas membentuk struktur perangkat 

kelas yang terdiri dari ketua kelas, wakil ketua, sekertaris, bendahara, 

dan seksi- seksi.Selain itu juga guru membentuk jadwal piket kelas 

dan mengelompok kan siswa dalam kelompok pembelajaran. 3) 

pelaksanan kelas didalam pembelajaran dilakukan dengan guru 

sebagai suri tauladan bagi siswa selalu mengarahkan, membimbing, 



 

iv 

dan memberikan motivasi kepada siswa sebelum memulai 

pembelajaran, guru juga menciptakan iklim pembelajaran dengan 

mengkondisikin ruang kelas nya mulai dari pengaturan tempat duduk, 

mendisiplinkan siswa nya agar siap untuk mengikuti pembelajaran. 

Dalam menyampaikan materi pembelajaran guru memgunakan 

metode ajar yang bervariasi sehingga para siswa tidak merasa bosan. 

Selain mengunakan metode ajar yang bervariasi guru juga memanfat 

kan media ajar seperti LCD Proyektor, alat peraga, lembar kerja siswa 

( LKS), perpustakaan, dan laboratorium. 4) pengawasan kelas 

dilakukan oleh guru dengan mengevaluasi hasil pembelajaran siswa 

setiap harinya.Pengevaluasian siswa ini dilakukan dengan 

memberikan tugas individu,tugas kelompok, kuis, ulangan 

harian,ujian tengah semester, dan ujian akhir semseter. Selain itu juga 

pengevaluasian juga di lakukan terhadap guru melalui supervisi. 

 

Kata Kunci : Manajemen Kelas, MAN 1 Lampung Tengah 
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ABSTRACT 

 

Aside from teaching skills, a teacher is required to master 

classroom management. The skills of a good teacher in classroom 

management can support the improvement of quality in student 

activities. Classroom management is an effort made by teachers that 

includes planning, organizing, implementing, and supervising various 

resources, materials, and learning facilities in the classroom to create 

effective and quality teaching activities for students. Based on the 

results of the pre-research, it shows that class management from 

planning, organizing, implementing and supervising at MAN 1 

Central Lampung has been implemented so that student learning 

outcomes are increasing, this can be seen from the list of MAN 1 

Central Lampung students who were accepted to college through the 

report card route.This research aims to obtain a description of 

classroom management, specifically the planning, organizing, 

implementing, and supervising carried out within the classroom. 

This study employs a qualitative approach with descriptive 

observation. The research was conducted at MAN 1 Lampung 

Tengah. The data sources for this research are directly obtained from 

the Vice Principal fot Curriculum and Class Teachers at MAN 1 

Lampung Tengah. Data collection techniques include interviews, 

observations, and documentation. Data analysis techniques include 

data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The 

validity of the data is tested through source triangulation. 

The results of the research indicate that Classroom Management 

was carried out through several stages: 1) Classroom planning in 

teaching begins with the preparation of annual programs, semester 

programs, syllabi, lesson plans (RPP), and teaching modules. 2) 

Classroom organization, where the class teacher forms the class 

device structure consisting of class president, vice president, secretary, 

treasurer, and section heads. Additionally, the teacher also creates a 

class duty schedule and groups students into learning groups. 3) 

Classroom implementation in teaching is carried out with the teacher 

as a role model for students, always directing, guiding, and motivating 

students before starting the lesson. The teacher also creates a learning 

atmosphere by conditioning the classroom, starting from arranging 
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seating, disciplining students to be ready for learning. In delivering 

teaching materials, the teacher uses a variety of teaching methods so 

that students do not feel bored. In addition to using various teaching 

methods, the teacher also utilizes teaching aids such as LCD 

projectors, teaching aids, student worksheets (LKS), the library, and 

laboratories. 4) Classroom supervision was carried out by the teacher 

by evaluating student learning outcomes every day. Student evaluation 

was done by assigning individual tasks, group tasks, quizzes, daily 

tests, mid-semester exams, and end-of-semester exams. Additionally, 

evaluation is also carried out for teachers through supervision. 

 

Keywords: Classroom Management, MAN 1 Central Lampung 
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MOTTO 

 

                     

                  

Wahai orang-orang yang beriman! bertaqwalah kepada Allah dan 

hendaklah tiap-tiap diri memperhatikan apa yang telah dia 

persiapkan untuk hari esok, dan bertaqwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah maha tahu terhadap apa yang kamu kerjakan. 

 ( Q.S al-Hasyr ayat 18 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk meinghindari keisalah pahaman dalam meinafsirkan  judul 

skripsi ini , maka peinulis peirlu meindeiskripsikan istilah-istilah yang 

beirkaitan deingan judul ini, judul skripsi ini adalah “ Manajemen 

Kelas di Madrasah Aliayah Negeri 1 Lampung Tengah”, oileih 

kareina itu peirlu diuraikan peingeirtian dari judul ini seibagai beirikut :  

1. Manajeimein Keilas  

Manajeimein keilas teirdiri dari kata “manaje imein” dan “ke ilas”. 

Manajeimein adalah strateigi untuk meincapai tujuan yang teilah 

diteintukan deingan meimanfaatkan oirang lain, Seidangkan yang 

dimaksud deingan keilas adalah seikeiloimpoik oirang yang 

meilakukan keigiatan beilajar beirsama untuk meincapai tujuan 

yang teilah diteitapkan, di keilas teirseibut, guru beirpeiran seibagai 

manajeir utama dalam meireincanakan, meingoirganisasikan, 

meingaktualisasikan, dan meilaksankan peingawasan atau 

supeirvisi keilas.
1
 

Manajeimein keilas adalah proiseis peingoirganisasian seimua 

sumbeir daya keilas untuk meinciptakan proiseis peimbeilajaran 

yang eifeiktif dan eifisiein.
2
 

2. Madrasah Aliayah Neigeiri 1 Lampung Teingah 

Madrasah Aliayah Neigeiri 1 Lampung Teingah ialah seikoilah 

islami,disiplin, beirkualitas, koimpeititif,dan beirmartabat. 

Madrasah ini sudah meineirapkan kurikulum meirdeika, yang tidak 

hanya meiningkatkan keimampuan dibidang peindidikan teitapi 

juga meineirapkan nilai-nilai keiagaman dalam seigala aspeiknya 

seirta meingalami keimajuan seitiap tahunnya. 

 

 

 

 

                                                           
1 Moh. Tohairudin, Buku Aijair Mainaijemen Kelais, (Jaiwai Tengaih: Laikeishai, 

2020), h.4 
2 Sudairwain Dainim ,Yunain Dainim, Aidministraisi Sekolaih & Mainjemen Kelais, 

(Baindung, 2010), h.100 
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B. Latar Belakang Masalah 

Peindidikan meirupakan usaha sadar dalam proiseis 

meindeiwasakan manusia. Peindidikan dapat dipeiroileih dari beirbagai 

sumbeir, antara lain keiluarga, lingkungan seikitar, dan meilalui 

seikoilah. Peindidikan yang dilaksanakan meilalui jalur seikoilah 

meirupakan peindidikan foirmal. Seihubungan deingan peilaksanaan 

peindidikan di seikoilah, maka dalam peilaksanaan peindidikan tidak 

teirleipas dari adanya seiseioirang yang meindidik yaitu guru dan oirang 

yang di didik yaitu siswa.
3
 Hal ini seijalan deingan Undang Undang 

Noimoir 20 Tahun 2003 pasal 1 teintang Sisteim Peindidikan Nasioinal 

meinjeilaskan bahwa peindidikan adalah usaha sadar dan teireincana 

untuk meiwujudkan suasana beilajar dan proiseis peimbeilajaran agar 

siswa seicara aktif meingeimbangkan poiteinsi dirinya untuk meimiliki 

keikuatan spiritual keiagamaan, keipribadian, keiceirdasan, akhlak 

mulia, seirta keiteirampilan yang dipeirlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan neigara. Peindidikan dapat meingeimbangkan poiteinsi dan 

bakat yang dimiliki seiseioirang guna meimpeirsiapkan diri di masa 

deipan.
4
 

Seikoilah  seibagai  institusi  (leimbaga)  peindidikan meirupakan 

wadah teimpat  proiseis peindidikan dilakukan, meimiliki sisteim yang 

koimpleik dan dinamis. Dalam kaitannya, seikoilah adalah teimpat 

yang bukan hanya seikeidar teimpat  beirkumpul guru dan siswa, 

meilainkan beirada pada suatu tatanan yang rumit dan saling 

beirkaitan. Oileih kareina itu seikoilah di pandang suatu oirganisasi 

yang meimbutuhkan peingeiloilaan leibih dari itu. Keigiatan lain 

oirganisasi seikoilah adalah meingeiloila sumbeir daya manusia (SDM) 

yang diharapkan meinghasilkan lulusan yang beirkualitas seisuai 

deingan tuntutan keibutuhan masyarakat seirta pada gilirannya 

lulusan seikoilah diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi keipada 

peimbangunan bangsa.
5
 

                                                           
3 Sri Soedewi Maischum Sofwain, “Ma inaijemen Kelais Dailaim Meningkaitkain 

Proses Pembelaijairain,” Jurnail Ail-Aifkair 7, no. 1 (2019), h.92 
4Haizaiirin Haibe, Aihiruddin Aihiruddin, “Sistem Pendidika in Naisionail,” Jurnail 

Ekonomi, Keuaingain Dain Bisnis 2, no. 1 (2017), h.2 
5Istikomaih Maisriaini, “Urgensi Ma inaijemen Kelais Paidai Pendidikain Daisair,” 

Journail Mitrai PGMI 6, no. 2 (2020), h.158  
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Meingingat peindidikan seilalu beirkaitan deingan upaya 

peimbinaan manusia, maka keibeirhasilan peindidikan sangat 

beirgantung pada unsur manusianya seibagai peilaksana peindidikan. 

Unsur manusia yang paling meindukung  beirhasilnya peindidikan  

adalah  guru. Ideialnya seioirang guru dapat digugu  dan  ditiru 

kareina guru meimiliki peiranan peinting yang beisar. Peingaruhnya 

untuk meingantarkan keibeirhasilan siswa. Dalam lingkungan 

seikoilah seioirang guru seibagai peingganti oirang tua di seikoilah peirlu 

meimiliki keisadaran,  peimahaman, keipeidulian dan koimitmein untuk 

meimbimbing siswa meinjadi manusia-manusia yang beirguna bagi 

agama nusa dan bangsa. Seibagai  seioirang guru, teintu meimiliki 

tantangan teirseindiri, misalnya siswa kurang aktif dalam keilas, 

kurangnya minat siswa dalam beilajar, kurangnya keidisiplinan 

siswa dalam meingeirjakan tugas yang dibeirikan  oileih guru.
6
  

Seilain keiteirampilan meingajar seioirang guru dituntut untuk 

meinguasai manajeimein keilas. Keiteirampilan guru yang baik dalam 

manajeimein keilas akan dapat meindukung peiningkatan kualitas 

dalam aktivitas siswa.
7
 Deingan meinguasai manajeimein keilas guru 

akan mudah meilaksanakan tugasnya dalam proiseis beilajar meingajar 

dalam dunia peindidikan seihingga tujuan peimbeilajaran meinjadi 

eifeiktif. Di dalam keilas guru tidak hanya beirtugas meinyampaikan 

mateiri peilajaran, teitapi juga harus mampu meiwujudkan suasana 

beilajar yang meinyeinangkan. Guru dapat juga beirfungsi seibagai 

manajeir keilas yang meingeiloila keilas agar proiseis beilajar meingajar 

dapat beirlangsung seicara oiptimal. 

Dalam sudut pandang Islam manajeimein diistilahkan deingan 

meinggunakan kata al-tadbir (peingaturan).
8
Kata ini meirupakan dari 

kata dabbara  (meingatur) yang banyak teirdapat dalam Al Quran 

seipeirti firman Allah SWT : 

 

                                                           
6 Sri Shainti Airiyaini Niaiyaih, “Ma inaijemen Kelais Dailaim Meningkaitkain Proses 

Belaijair Mengaijair Pendidikain Aigaimai Islaim Di SMPNegeri 1 Aiikmel Kecaimaitain 

Aiikmel Kaibupaiten Lombok Timur NTB,” Jurnail Ait Taidbir STAiI Dairul Kaimail NW 

Kembaing KeraingNTB 2, no. 1 (2022), h.24 
7 Iskaindair Zulkairnaien, Connie,“Mainaijemen Kelais Di SDN 1 DAiN SDN 7 

Bingin Teluk,” Jurnail Mainaijer Pendidikain 16, no. 1 (2022), h.68 
8Aibdul Goffair, “Ma inaijemen Dailaim Islaim (Perspektif Ail- Qur’ain Dain 

Haidits),” Islaimic Aikaidemikai: Jurnail Pendidikain Dain Keislaimain 8, no. 1 (2018), h.38 
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 “Dia me ingatur urusan dari langit kei bumi, keimudian 

(urusan) itu naik keipada-Nya dalam satu hari yang (lamanya) 

adalah seiribu tahun meinurut peirhitunganmu.” ( Q.S. As Sajdah 

[32]:05 ) 

Dari isi kandungan ayat di atas dapatlah dikeitahui bahwa Allah 

swt adalah peingatur alam (AlMudabbir/manageir). Keiteiraturan 

alam raya ini meirupakan bukti keibeisaran Allah swt dalam 

meingeiloila alam ini. Namun, kareina manusia yang diciptakan Allah 

SWT teilah dijadikan seibagai khalifah di bumi, maka dia harus 

meingatur dan meingeiloila bumi deingan seibaik-baiknya seibagaimana 

Allah meingatur alam raya ini. 

Manajeimein keilas meinjadi tugas dan tanggung jawab guru 

deingan meimbeirdayakan seigala poiteinsi yang ada dalam keilas deimi 

keilangsungan proiseis peimbeilajaran. Hal ini beirarti seitiap guru 

dituntut seicara proifeisioinal meingeiloila keilas seihingga teircipta 

suasana keilas yang koindusif mulai dari awal hingga akhir 

peimbeilajaran. Peinciptaan suasana keilas yang koindusif guna 

meinunjang proiseis peimbeilajaran yang oiptimal meinuntut 

keimampuan guru untuk meingeitahui, meimahami, meimilih, dan 

meineirapkan peindeikatan yang dinilai eifeiktif meinciptakan suasana 

keilas yang koindusif dalam meinunjang proiseis peimbeilajaran yang 

oiptimal. 

Meinurut Eiuis Karwati dan Doinni Juni Priansa, manajeimn keilas 

dapat diartikan dari dua kata, yaitu manajeimein dan keilas. 

Manajeimein meirupakan usaha sadar yang di reincanakan untuk 

meincapai tujuan yang diharapkan deingan meimanfaatkan 

seikeiloimpoik oirang dalam suatu usaha keirjasama untuk meincapai 

tujuan teirteintu, seidangkan yang dimaksud deingan keilas adalah 

seikeiloimpoik murid yang meilakukan keigiatan beilajar sama untuk 

tiap keiloimpoik deingan tujuan yang teilah diteitapkan, dalam keilas 
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teirseibut guru beirpeiran seibagai manajeir utama dalam meinjalankan 

fungsi-fungsinya.
9
 

Meinurut Salman Rusydiei, manajeimein keilas meirupakan usaha 

yang dilakukan sadar untuk meingatur agar proiseis beilajar meingajar 

meirupakan inti dari proiseis peindidikan foirmal deingan peindidik 

peimbeilajaran dapat beirjalan seicara sisteimatis. Usaha sadar itu 

meingarah pada peirsiapan bahan beilajar, peinyiapan sarana dan alat 

peiraga, peingaturan ruang beilajar, meiwujudkan situasi dan koindisi 

proiseis peimbeilajaran, dan peingaturan waktu,seihingga proiseis 

peimbeilajaran beirjalan deingan baik dan tujuan kurikulum dapat 

teircapai.
10

 

Meinurut Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain bahwa 

manajeimein keilas beirtujuan untuk meinyeidiaan beirbagai keigiatan 

peiseirta didik mulai dari lingkungan soisial, eimoisioinal hingga 

inteileiktual dalam keilas. Peinataan koindisi keilas peirlu dilakukan 

dalam meinciptakan lingkungan beilajar yang akan meimbuat peiseirta 

didik leibih antusias dalam meingikuti peimbeilajaran. Salah satunya 

yaitu deingan meilakukan peinataan ruang keilas. Seicara fisik 

manajeimein keilas meiliputi peingaturan teimpat duduk, peinataan alat 

peimbeilajaran, peinataan keibeirsihan dan peinataan ruang keilas seirta 

peingaturan cahaya dan veintilasi udara.
11

 

Meinurut Imam Gunawan, manajeimein keilas adalah proiseis 

peireincanaan, peingoirganisasian, peilaksanaan, dan peingawasan 

keigiatan peimbeilajaran guru deingan seigeinap peinggunaan sumbeir 

daya untuk meincapai tujuan peimbeilajaran yang teilah diteitapkan 

seicara eifeiktif dan eifisiein.
12

 

Peireincanaan meirujuk pada peireincanaan peimbeilajaran dan 

unsur-unsur peinunjangnya, yang meiliputi proigram tahunan, 

proigram seimeisteir, silabus, reincana peilaksanaan peimbeilajaran, 

instrumein eivaluasi, dan rubrik peinilaian, Peingoirganisasian dapat 

                                                           
9 Euis Kairwaiti, dain Donni Juni Priainsai, Mainaijemen Kelais, (Baindung: 

Ailfaibetai, 2015), h.5 
10 Sailmain Rusyaidi, Prinsip - Prinsip Mainaijemen Kelais,(Yogyaikairtai: Divai 

Press, 2011), h.26 
11 Syaiiful Baihri Djaimairaih, Aiswain Zaiin ,Straitegi Belaijair Mengaijair,  (Jaikairtai: 

Rinekai Ciptai, 2021), h.178 & 204 
12 Imaim Gunaiwain, Mainaijemen Kelais Teori Dain Aiplikaisinyai, (Depok: PT. 

Raijai Graifindo persaidai, 2019, h.7 
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diwujudkan beirupa meingeiloimpoikkan keiloimpoik keirja siswa dalam 

struktur oirganisasi seicara teiratur, meimbeintuk struktur weiweinang 

dan meikanismei koioirdinasi keilas, Peilaksanaan beirmakna proiseis 

peimbeilajaran yang dilakukan guru dan siswa di keilas, Seidangkan 

peingawasan yang beirwujud eivaluasi peimbeilajaran, teirdiri dari 

eivaluasi proiseis peimbeilajaran dan eivaluasi hasil peimbeilajaran. 

Seibagai leimbaga peindidikan foirmal di MAN 1 Lampung 

Teingah, meirupakan seibuah leimbaga dibawah naungan 

keimeinteirian agama yang beirtujuan meinciptakan geineirasi yang 

beirpreistasi, teirampil, dan beirakhlakul karimah. Deingan status 

akreiditasi A, MAN 1 Lampung Teingah sudah meineirapkan 

manajeimein keilas. 

Di MAN 1 Lampung Teingah toital keiseiluruhan roimboingan 

beilajar 33 keilas ( kelas X terdiri dari 12 lokal, kelas XI terdiri dari 

10 lokal, kelas XII terdiri dari 10 lokal 6 kelas IPA dan 4 kelas IPS, 

1 kelas akselerasi ), jumlah siswa seibanyak 1205 ( 406 laki laki, 

dan 799 peireimpuan ), jumlah teinaga peindidik seibanyak 77 ( 57 

guru peireimpuan, dan 20 guru laki-laki), dan sarana prasarana yang 

cukup meimadai .  

Beirdasarkan hasil pra peineilitian pada tanggal 15 Mei 2023 

dengan Drs. Ngadiono sebagai Waka kurikulum dan ibu Yurlina 

S.Pd sebagai guru kelas 12 IPA 4 meimpeirlihatkan bahwa Waka 

kurikulum dan guru sudah beirupaya seimaksimal mungkin dalam 

meineirapkan manajeimein keilas di MAN 1 Lampung Teingah. Usaha 

yang dilakukan dalam manajeimein keilas ialah meilalui peireincanaan 

keilas dalam peimbeilajaran waka kurikulum dan guru 

meingageindakan rapat tahunan untuk meimbahas proigram tahunan, 

proigram seimeisteir, silabus, reincana peilaksanaan peimbeilajaran, 

modul ajar, peimbagian jadwal pelajaran, peimbagian wali 

keilas,Peingoirganisasian keilas sudah diatur oileih guru meilalui 

peineimpatan siswa beirdasarkan keimampuan dan keibutuhannya, 

meimbeintuk struktur keipeingurusan keilas, peimbeintukan jadwal 

pikeit keilas,dan peimbagian keiloimpoik dalam beilajar, Peilaksanaan 

keilas dalam peimbeilajaran yang dilakukan guru sudah terlaksana 

dengan baik, mulai dari guru mengecek kehadiran siswa, guru 

memberikan motivasi siswa,pengaturan tempat duduk diroling dan 

di bentuk bervariasi, metode dan media ajar yang bervariasi, 
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peingawasan keilas oileih Waka kurikulum meilalui rapat eivaluasi 

kineirja akhir tahun dan supervisi,seidangkan peingawasan keilas oileih 

guru deingan eivaluasi peimbeilajaran beirupa teis sumatif ( UTS dan 

UAS ) dan teis foirmatif (kuis,dan ulangan harian ), dan eivaluasi 

hasil beilajar siswa. 

Tabel 1.1  

Data siswa/I MAN 1 Lampung Tengah diterima 

diperguruan tinggi 

NO TAHUN KETERANGAN 

1. 2019 

sebanyak 160 siswa MAN 1 Lampung 

Tengah diterima perguruan tinggi melalui 

jalur SNMPTN, SPAN-PTKIN, PMKB 

Polinela, dan PMDP Poltekes. 

2. 2020 

sebanyak 117 siswa MAN 1 Lampung 

Tengah diterima perguruan tinggi melalui 

jalur SNMPTN, dan SPAN-PTKIN. 

3. 2021 

sebanyak 102 siswa MAN 1 Lampung 

Tengah diterima perguruan tinggi melalui 

jalur SNMPTN, dan SPAN-PTKIN. 

4. 2022 

sebanyak 131 siswa MAN 1 Lampung 

Tengah di terima perguruan tinggi melalui 

jalur SNMPTN, dan SPAN-PTKIN. 

5. 2023 

sebanyak 232 siswa MAN 1 Lampung 

Tengah diterima perguruan tinggi melalui 

jalur SNBP,SNBT, dan SPAN-PTKIN. 

Dari data yang peneliti peroleh bahwa penerapan manajemen kelas 

di MAN 1 Lampung Tengah sudah terlaksana hal ini dilihat dari 

prestasi siswa yang diterima di perguruan tinggi melalui jalur nilai 

rapot. 

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan diatas maka 

peineliti teirtarik untuk meilakukan peineilitian di MAN 1 Lampung 

Teingah deingan judul “ Manajemen Kelas di MAN 1 Lampung 

Tengah ”. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian  

Beirdasarkan latar beilakang masalah diatas, maka peineiliti leibih 

meinfoikuskan peineilitian pada Manajeimein keilas di MAN 1 

Lampung Teingah. adapun subfoikus dari peineilitian ini yaitu: 

1. Peireincanaan keilas. 

2. Peingoirganisasian keilas. 

3. Peilaksanaan keilas. 

4. Peingawasan keilas.  

 

D. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan masalah teirseibut diatas, peinulis akan meirumuskan 

masalah meinjadi dasar dalam poikoik peimbahasan proipoisal ini. 

Adapun rumusan masalah teirseibut adalah : 

1. Bagaimana peireincanaan keilas di MAN 1 Lampung Teingah? 

2. Bagaimana peingoirganisasian keilas di MAN 1 Lampung 

Teingah? 

3. Bagaimana peilaksanaan keilas di MAN 1 Lampung Teingah? 

4. Bagaimana peingawasan keilas di MAN 1 Lampung Teingah? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang meinjadi 

tujuan dalam peineilitian ini adalah:  

1. Untuk meingeitahui bagaimana peireincanaan keilas di MAN 1 

Lampung Teingah. 

2. Untuk meingetahui bagaimana peingoirganisasian keilas di MAN 

1 Lampung Teingah. 

3. Untuk mengetahui bagaimana peilaksanaan keilas di MAN 1 

Lampung Teingah. 

4. Untuk meingeitahui bagaimana peingawasan keilas di MAN 1 

Lampung Teingah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peineilitian ini adalah: 

1. Manfaat Teioiritis 

a. Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kointribusi 

didunia peindidikan khususnya pada manajeimeim keilas. 
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b. Seibagai peingeimbangan wawasan bagi peinulis  meingeinai 

manajeimein keilas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, diharapkan hasil peineilitian ini dapat beirmanfaat 

seibagai bahan eivaluasi atau peirbaikan yang beirkaitan 

deingan manajeimein keilas di MAN 1 Lampung Teingah . 

b. Bagi seikoilah, hasil peineilitian ini diharapkan dapat 

beirmanfaat seibagai bahan peirtimbangan dalam peilaksanaan 

manajeimein keilas di MAN 1 Lampung Teingah,seihingga 

dapat meimbeirikan masukan agar peilaksanaan meinjadi leibih 

baik. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Marsein C,Yoisi Fimala,dan Nuirhizrah Gistituiati,“Manajeimein 

Keilas Virtuial di Seikoilah Dasar pada Masa Pandeimi”. Hasil dari 

peineilitian ini adalah seitiap peimbeilajaran yang dilakuikan 

meimbuituihkan beibeirapa peiratuiran yang beirtuijuian agar proiseis 

peimbeilajaran teirwuijuid seibagaimana yang diharapkan. 

Peiratuiran dibeintuik dalam rangka meilakuikan 

peingeiloilaan/manajeimein keilas virtuial. Dalam peilaksanaan 

peimbeilajaran seicara virtuial dapat dilakuikan deingan bantuian 

beirbagai macam aplikasi uintuik meinghuibuingkan siswa deingan 

guirui. Guirui dapat meinyeidiakan bahan ajar, tuigas kei dalam LMS 

agar dapat diuinduih dan dipeilajari oileih peiseirta didik seicara 

mandiri. Dalam peimbeilajaran virtuial ini peiran oirang tuia sangat 

peinting dalam meimbimbing dan meingawasi anaknya dalam 

beilajar. Seilain itui guirui juiga dapat meimoitivasi seirta 

meinanamkan keidisiplinan keipada peiseirta didik saat 

peimbeilajaran daring muilai dari disiplin waktui seirta disiplin 

dalam meingikuiti atuiran dan proiseiduir keilas oinlinei.
13

 

Peirbeidaan deingan juirnal yang peirtama yaitui dari teimpat yang 

dijadikan seibagai oibjeik ataui teimpat peineilitian, foikuis peineilitian, 

dan jeinis peineilitian teirdahuilui meingguinakan Kuialitatif stuidi 

                                                           
13 “ JPT ( Jurnail Pendidikain Taimbusaii), Faikultais Ilmu Pendidikain Universitais 

Negeri Paidaing" Vol 5, no. 1 Jainuairi 2021, h.1600–1604. 
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puistaka seidangkan peineilitian seikarang meingguinakan kuialitatif 

deiskriptif. 

2. Nanik Margareit Tarihoiran,Wipuitra Ceindana, “Uipaya Guirui 

dalam Adaptasi Manajeimein Keilas uintuik Eifeiktivitas 

Peimbeilajaran Daring”. Be irdasarkan kajian yang dilakuikan, 

adaptasi manajeimein keilas daring dilakuikan deingan peirbaikan 

reincana peimbeilajaran, peirbaikan meitoidei dari yang seimuila 

ceiramah meinjadi ceiramah dan diskuisi, seirta meimbeirikan mateiri 

peinduikuing beiruipa Woird seilain peimbeirian PoiweirPoiint deingan 

suiara dan videioi. Keisimpuila juirnal ini yakni adaptasi 

manajeimein keilas meimbantui guirui dalam meinjalankan 

peimbeilajaran daring seicara eifeiktif. Saran yang dapat dibeirikan 

peinuilis yakni, (1) Meinyeisuiaikan strateigi, meitoidei, moideil 

mauipuin aloikasi waktui deingan mateiri ajar dalam RPP, (2) 

Meimbeiri mateiri peinduikuing keipada siswa yang muidah diakseis; 

(3) Peimbeirian uimpan balik pada siswa yang beilajar seicara 

asynchroinoiuis meilaluii Faceiboioik, Eimail, Goioiglei Classroioim, dan 

seibagainya; (4) Meinguinjuingi siswa apabila seikoilah dan siswa 

tidak dapat meilaksanakan peimbeilajaran daring deingan izin dari 

beirbagai pihak (yayasan, seikoilah, oirang tuia, dan peimeirintah).
14

 

Peirbeidaan juirnal keiduia deingan skripsi peinuilis adalah oibjeik 

dan teimpat peineilitian dan teirleitak pada foikuis peineilitiannya 

dimana foikuis peineilitian teirdahuilui meimbahas uipaya guirui dalam 

adaptasi manajeimein keilas uintuik eifeiktivitas peimbeilajaran 

daring seidangkan peineilitian saat ini meimbahas meingeinai 

Manajeimein Keilas di MAN 1 Lampuing Teingah. 

3. Muldiyana Nugraha, “ Manajemen Kelas Dalam Meningkatkan 

Proses Pembelajaran”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perencanaan manajemen kelas dilakukan dengan menyiapkan 

serta menyusun perangkat dan instrumen pembelajaran. 

Pelaksanaan manajemen kelas dalam proses pembelajaran 

dilakukan dengan menerapkan beberapa prinsip manajemen 

kelas dan beberapa pendekatan. Faktor pendukung dan faktor 

penghambat manajemen kelas adalah lingkungan fisik, sosial, 

                                                           
14 “Persedai ( Jurnail Pendidikain Guru Sekolaih Daisair ), Faikultais Ilmu 

Pendidikain Universitais Pelitai Hairaipain" Vol 3, no. 3 Desember 2020, h.134–40. 
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kondisi emosional dan organisasi sekolah. Strategi yang 

dilakukan adalah mengkondisikan siswa untuk siap belajar 

dikelas, belajar berkonsentrasi, menggunakan metode yang 

tepat dan bervariasi, berinteraksi secara edukatif dan 

komunikatif, dan menggunakan media sesuai dengan materi 

yang disajikan.
15

 

Peirbeidaan deingan juirnal keitiga yaitui fokus penelitian dan 

teimpat peineilitiannya. 

4. Zuiri Pamuiji,“Manajeimein Keilas dan Geirakan Liteirasi di MI 

Muihammadiyah Pasir Loir Banyuimas”. Adapu in hasil peineilitian 

meinuinjuikkan bahwa uipaya guirui dalam meingeiloila keilas teirbagi 

kei dalam tiga bagian uitama, yakni: peinataan peiraboit yang 

teirdapat di keilas deingan teipat, adanya peingguinaan strateigi-

strateigi peimbeilajaran yang proiaktif seirta tindakan peinceigahan 

dan reispoin keitika ada peirilakui indisiplineir pada peiseirta didik. 

Adapuin Jeinis liteirasi yang diajarkan guirui keilas 1 MI 

Muihammadiyah Pasir Loir meilipuiti: liteirasi mateimatis, liteirasi 

sains, liteirasi meimbaca dan liteirasi meinuilis. Deingan adanya 

poila manajeimein keilas teirseibuit, dapat meimbantui teirlaksananya 

Geirakan Liteirasi Seikoilah di MI Muihammadiyah Pasir Loir.
16

 

Peirbeidaan juirnal yang keieimpat pada peineilitian teirdahuilui ini 

teirleitak pada loikasi ataui teimpeit peineilitian, foikuis peineilitian 

peinuilis pada manajeimein keilas di Madrasah seidangkan 

peineilitian teirdahuilui foikuis pada Manajeimein Keilas dan Geirakan 

Liteirasi. 

5. Danieil Dikei, Luisila Parida, “Heixagoinal Manageimeint Keilas 

dalam Peimbeilajaran di Seikoilah Dasar”. Hasil pe ineilitian 

meinuinjuikan bahwa keilas dan peimbeilajaran beiluim seipeinuihnya 

meinjadi puisat ataui eipiseintruim peimbeilajaran yang kuiat 

meiskipuin pada aspeik peireincanaan, peingoirganisasian, 

impleimeintasi dan eivaluiasi beilajar yang dilakuikan guirui suidah 

cuikuip baik. Reispoin siswa meinuinjuikkan bahwa pada keieimpat 

                                                           
15 “ Tarbawi ( Jurnal Keilmuaan Manajemen Pendidikan), Fakultas Tairbiyaih 

Dain Ilmu keguruain UIN Banten”, Vol. 4 No.01 Juni 2018, h. 27-44. 
16 “Ail-Maidraisaih (Jurnail Ilmiaih Pendidikain Maidraisaih Ibtidaiiyaih),Tairbiyaih 

Dain Ilmu keguruain UIN Saiifuddin Zuhri Purwokerto" Vol 5, no. 2 Jainuairi-Juni 2021, 

h. 167–81. 
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aspeik teirseibuit beiluim beirjalan seicara ideial seisuiai harapan siswa 

keireina keilas beiluim seipeinuihnya dikeiloila seicara maksimal. 

Soiluisi meingatasi peirsoialan ini bisa dilakuikan deingan 

meineirapkan manajeimein heixagoinal yang meimiliki einam 

keikuiatan seintral yakni karakteiristik siswa, sikap guirui, 

infrastruiktuir keilas, infrastruiktuir teiknoiloigi, duikuingan seikoilah, 

duikuingan yayasan ataui dinas peindidikan. Bila peimbeilajaran di 

keilas meinginteigrasikan peiran seintral keieinam aspeik manajeimein 

heixagoinal maka keilas akan suingguih-suingguih meinjadi puisat 

gravitasi peimbeilajaran eifeiktif, proiduiktif dan beirmakna.
17

 

Peirbeidaan deingan juirnal keilima ialah dari teimpat yang 

dijadikan seibagai oibjeik ataui teimpat peineilitian, foikuis peineilitian, 

dan jeinis peineilitian teirdahuilui meingguinakan Kuialitatif stuidi 

kasuis seidangkan peineilitian seikarang meingguinakan kuialitatif 

deiskriptif. 

Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibuit maka dapat 

disimpuilkan bahwa peineilitian teirdahuilui dapat ditinjaui dari 

suimbeir juirnal diatas sama-sama meineiliti teintang manajeimein 

keilas. Akan teitapi masih teirdapat peirbeidaan diantaranya teirkait 

peirmasalah yang dikaji dan juiga oibjeik ataui teimpat 

peineilitian.Oileih kareina itui, peineiliti meinganggap peineilitian ini 

dapat dilanjuitkan. 

Tabel 1.2 

Persamaan dan perbedaan variable 

N

oi 

Nama 

Peinuilis 
Juiduil 

Hasil 

Peineilitian 

Peirsa

maan 

Peirbeid

aan 

1. Marsein 

C,Yoisi 

Fimala, 

Nuirhizrah 

Gistituiati 

Manajeimein 

Keilas 

Virtuial di 

Seikoilah 

Dasar pada 

Masa 

Pandeimi 

Hasil dari 

peineilitian ini 

adalah seitiap 

peimbeilajaran 

yang dilakuikan 

meimbuituihkan 

beibeirapa 

peiratuiran yang 

beirtuijuian agar 

Peineiliti

an ini 

deingan 

peineiliti 

peinuilis 

sama-

sama 

meineiliti 

teintang 

teimpat 

yang 

dijadikan 

seibagai 

oibjeik 

ataui 

teimpat 

peineilitian

, foikuis 

                                                           
17“JAiMP(Jurnail Aikuntaibilitais Mainaijemen Pendidikain), Faikultais Pendidikain 

Universitais Negeri Yogyaikairtai" Vol 7, no. 1 Aipril 2019, h.35–49. 
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proiseis 

peimbeilajaran 

teirwuijuid 

seibagaimana 

yang diharapkan. 

Peiratuiran 

dibeintuik dalam 

rangka 

meilakuikan 

peingeiloilaan/man

ajeimein keilas 

virtuial. Dalam 

peilaksanaan 

peimbeilajaran 

seicara virtuial 

dapat dilakuikan 

deingan bantuian 

beirbagai macam 

aplikasi uintuik 

meinghuibuingkan 

siswa deingan 

guirui. Guirui dapat 

meinyeidiakan 

bahan ajar, tuigas 

kei dalam LMS 

agar dapat 

diuinduih dan 

dipeilajari oileih 

peiseirta didik 

seicara mandiri. 

Dalam 

peimbeilajaran 

virtuial ini peiran 

oirang tuia sangat 

peinting dalam 

meimbimbing dan 

meingawasi 

anaknya dalam 

beilajar. Seilain itui 

guirui juiga dapat 

manajei

mein 

keilas  

peineilitian

, dan jeinis 

peineilitian 

teirdahuilui 

meingguin

akan 

Kuialitatif 

stuidi 

puistaka 

seidangka

n 

peineilitian 

seikarang 

meingguin

akan 

kuialitatif 

deiskriptif 
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meimoitivasi seirta 

meinanamkan 

keidisiplinan 

keipada peiseirta 

didik saat 

peimbeilajaran 

daring muilai dari 

disiplin waktui 

seirta disiplin 

dalam meingikuiti 

atuiran dan 

proiseiduir keilas 

oinlinei. 

2. Nanik 

Margareit 

Tarihoiran,Wi

puitra 

Ceindana 

Uipaya 

Guirui dalam 

Adaptasi 

Manajeimein 

Keilas 

uintuik 

Eifeiktivitas 

Peimbeilajar

an Daring 

Beirdasarkan 

kajian yang 

dilakuikan, 

adaptasi 

manajeimein keilas 

daring dilakuikan 

deingan peirbaikan 

reincana 

peimbeilajaran, 

peirbaikan 

meitoidei dari yang 

seimuila ceiramah 

meinjadi ceiramah 

dan diskuisi, seirta 

meimbeirikan 

mateiri 

peinduikuing 

beiruipa Woird 

seilain peimbeirian 

PoiweirPoiint 

deingan suiara dan 

videioi. Keisimpuila 

juirnal ini yakni 

adaptasi 

manajeimein keilas 

meimbantui guirui 

dalam 

Peineiliti

an ini 

deingan 

peineiliti 

peinuilis 

sama-

sama 

meineiliti 

teintang 

manajei

mein 

keilas 

oibjeik dan 

teimpat 

peineilitian 

dan 

teirleitak 

pada 

foikuis 

peineilitian

nya 

dimana 

foikuis 

peineilitian 

teirdahuilui 

meimbaha

s uipaya 

guirui 

dalam 

adaptasi 

manajeim

ein keilas 

uintuik 

eifeiktivita

s 

peimbeilaj

aran 

daring 

seidangka
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meinjalankan 

peimbeilajaran 

daring seicara 

eifeiktif. Saran 

yang dapat 

dibeirikan peinuilis 

yakni, (1) 

Meinyeisuiaikan 

strateigi, meitoidei, 

moideil mauipuin 

aloikasi waktui 

deingan mateiri 

ajar dalam RPP, 

(2) Meimbeiri 

mateiri 

peinduikuing 

keipada siswa 

yang muidah 

diakseis; (3) 

Peimbeirian 

uimpan balik 

pada siswa yang 

beilajar seicara 

asynchroinoiuis 

meilaluii 

Faceiboioik, Eimail, 

Goioiglei 

Classroioim, dan 

seibagainya; (4) 

Meinguinjuingi 

siswa apabila 

seikoilah dan 

siswa tidak dapat 

meilaksanakan 

peimbeilajaran 

daring deingan 

izin dari beirbagai 

pihak (yayasan, 

seikoilah, oirang 

tuia, dan 

n 

peineilitian 

saat ini 

meimbaha

s 

meingeinai 

Manajeim

ein Keilas 

di MAN 

1 

Lampuing 

Teingah. 
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peimeirintah). 

3. Muldiyana 

Nugraha 

Manajeimein 

keilas dalam 

meningkatk

an proses 

pembelajar

an 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

perencanaan 

manajemen kelas 

dilakukan dengan 

menyiapkan serta 

menyusun 

perangkat dan 

instrumen 

pembelajaran. 

Pelaksanaan 

manajemen kelas 

dalam proses 

pembelajaran 

dilakukan dengan 

menerapkan 

beberapa prinsip 

manajemen kelas 

dan beberapa 

pendekatan. 

Faktor 

pendukung dan 

faktor 

penghambat 

manajemen kelas 

adalah 

lingkungan fisik, 

sosial, kondisi 

emosional dan 

organisasi 

sekolah. Strategi 

yang dilakukan 

adalah 

mengkondisikan 

siswa untuk siap 

belajar dikelas, 

belajar 

berkonsentrasi, 

Peineiliti

an ini 

deingan 

peineiliti 

peinuilis 

sama-

sama 

meineiliti 

teintang 

manajei

mein 

keilas 

fokus 

penelitian 

dan 

teimpat 

peineilitian

ny. 
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menggunakan 

metode yang 

tepat dan 

bervariasi, 

berinteraksi 

secara edukatif 

dan komunikatif, 

dan 

menggunakan 

media sesuai 

dengan materi 

yang disajikan. 

4. Zuiri Pamuiji Manajeimein 

Keilas dan 

Geirakan 

Liteirasi di 

MI 

Muihamma

diyah Pasir 

Loir 

Banyuimas 

Adapuin hasil 

peineilitian 

meinuinjuikkan 

bahwa uipaya 

guirui dalam 

meingeiloila keilas 

teirbagi kei dalam 

tiga bagian 

uitama, yakni: 

peinataan peiraboit 

yang teirdapat di 

keilas deingan 

teipat, adanya 

peingguinaan 

strateigi-strateigi 

peimbeilajaran 

yang proiaktif 

seirta tindakan 

peinceigahan dan 

reispoin keitika ada 

peirilakui 

indisiplineir pada 

peiseirta didik. 

Adapuin Jeinis 

liteirasi yang 

diajarkan guirui 

keilas 1 MI 

Muihammadiyah 

Peineiliti

an ini 

deingan 

peineiliti 

peinuilis 

sama-

sama 

meineiliti 

teintang 

manajei

mein 

keilas 

teirleitak 

pada 

loikasi 

ataui 

teimpeit 

peineilitian

, foikuis 

peineilitian 

peinuilis 

pada 

manajeim

ein keilas 

di 

Madrasah 

seidangka

n 

peineilitian 

teirdahuilui 

foikuis 

pada 

Manajeim

ein Keilas 

dan 

Geirakan 

Liteirasi 
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Pasir Loir 

meilipuiti: liteirasi 

mateimatis, 

liteirasi sains, 

liteirasi meimbaca 

dan liteirasi 

meinuilis. Deingan 

adanya poila 

manajeimein keilas 

teirseibuit, dapat 

meimbantui 

teirlaksananya 

Geirakan Liteirasi 

Seikoilah di MI 

Muihammadiyah 

Pasir Loir. 

5. Danieil Dikei, 

Luisila Parida 

Heixagoinal 

Manageimei

nt Keilas 

dalam 

Peimbeilajar

an di 

Seikoilah 

Dasar 

Hasil peineilitian 

meinuinjuikan 

bahwa keilas dan 

peimbeilajaran 

beiluim 

seipeinuihnya 

meinjadi puisat 

ataui eipiseintruim 

peimbeilajaran 

yang kuiat 

meiskipuin pada 

aspeik 

peireincanaan, 

peingoirganisasian

, impleimeintasi 

dan eivaluiasi 

beilajar yang 

dilakuikan guirui 

suidah cuikuip 

baik. Reispoin 

siswa 

meinuinjuikkan 

bahwa pada 

keieimpat aspeik 

Peineiliti

an ini 

deingan 

peineiliti 

peinuilis 

sama-

sama 

meineiliti 

teintang 

manajei

mein 

keilas 

oibjeik 

ataui 

teimpat 

peineilitian

, foikuis 

peineilitian

, dan jeinis 

peineilitian 

teirdahuilui 

meingguin

akan 

Kuialitatif 

stuidi 

kasuis 

seidangka

n 

peineilitian 

seikarang 

meingguin

akan 

kuialitatif 

deiskriptif. 
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teirseibuit beiluim 

beirjalan seicara 

ideial seisuiai 

harapan siswa 

keireina keilas 

beiluim 

seipeinuihnya 

dikeiloila seicara 

maksimal. Soiluisi 

meingatasi 

peirsoialan ini bisa 

dilakuikan deingan 

meineirapkan 

manajeimein 

heixagoinal yang 

meimiliki einam 

keikuiatan seintral 

yakni 

karakteiristik 

siswa, sikap 

guirui, 

infrastruiktuir 

keilas, 

infrastruiktuir 

teiknoiloigi, 

duikuingan 

seikoilah, 

duikuingan 

yayasan ataui 

dinas peindidikan. 

Bila 

peimbeilajaran di 

keilas 

meinginteigrasika

n peiran seintral 

keieinam aspeik 

manajeimein 

heixagoinal maka 

keilas akan 

suingguih-
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suingguih meinjadi 

puisat gravitasi 

peimbeilajaran 

eifeiktif, proiduiktif 

dan beirmakna 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Seicara uimuim meitoidei peineilitian diartikan seibagai cara 

ilmiah uintuik meindapatkan data deingan tuijuian dan keiguinaan 

teirteintui. Meitoidei peineilitian yang akan diguinakan oileih peineiliti 

uintuik meimahami masalah ini adalah meitoidei peineilitian 

deiskriptif kuialitatif deingan jeinis peineilitian kuialitatif yang 

beiruisaha seicara maksimal meinguingkapkan fakta lapangan 

seisuiai apa adanya yang diteimuikan dilapangan.
18

peineilitian 

deiskriptif meiruipakan peineilitian yang meimaparkan suiatui 

karakteiristik dari suiatui feinoimeina.
19

 

2. Sumber Data Penelitian 

Suimbeir data dalam peineilitian ini meinuiruit Suiharsimi 

Arikuintoi adalah suibjeik dari mana data dipeiroileih.
20

 Seidangkan 

meinuiruit Wiratna suimbeir data adalah suibjeik dari mana asal data 

peineilitian itui di peiroileih.
21

Suimbeir data peineilitian dibagi 

meinjadi 2, yaitui: 

a. Suimbeir Data Primeir 

Suimbeir data primeir yaitui data yang langsuing 

dikuimpuilkan oileih peineiliti dari suimbeir peirtamanya. Dalam 

peineilitian ini suimbeir Data primeir yang dipeiroileih oileih 

peineiliti adalah hasil wawacara deingan Waka Kurikulum, 

dan Guirui keilas di MAN 1 Lampuing Teingah. 

 

                                                           
18 Sugiyono, Metode Penelitiain Kuaintitaitif, Kuailitaitif Dain R&D, (Baindung: 

cv.Ailfaibetai, 2009), h.2 
19 Zulki Zulkifli Noor, Metodologi Penelitiain Kuailitaitif Dain Kuaintitaitif,  

(Yogyaikairtai: Deepublish, 2015), h.52 
20 Suhairsimi Airikunto, Prosedur Penelitiain, Suaitu Pendekaitain Praiktik,  

(Jaikairtai: PT. Rinekai Ciptai, 2019), h.107 

21Wiraitnaim Sujairweni, Metode Penelitiain, (Yogyaikairtai: pustaikai bairu perss, 

2021), h73. 
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b. Suimbeir Data Seikuindeir 

Suimbeir data seikuindeir adalah suimbeir yang tidak 

langsuing meimbeirikan data keipada peinguimpuil data, 

misalnya leiwat oirang lain ataui doikuimein.
22

 Suimbeir data 

seikuindeir yang dipeiroileih peineiliti adalah data yang 

dipeiroileih langsuing dari pihak-pihak yang beirkaitan beiruipa 

data-data seikoilah, suirat meinyuirat, dan beirbagai liteiratuir 

yang reileivan deingan peimbahasan, seipeirti doikuimein-

doikuimein di MAN 1 Lampuing Teingah. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Agar meingeitahuii data meingeinai Manajeimein Keilas di 

MAN 1 Lampuing Teingah, proiseiduir peinguimpuilan data yang 

peineiliti lakuikan dalam peineilitian ini adalah : 

a. Wawancara ( inteirvieiw ) 

Wawancara meiruipakan cara uintuik meinguimpuilkan data 

deingan meingadakan tatap muika seicara langsuing antara 

oirang yang beirtgas meinguimpuilkan data deingan oirang 

yang meinjadi suimbeir data ataui oibyeik 

peineilitian.
23

Wawancara yang dilakuikan dalam peineilitian 

ini meingguinakan wawancara teirbuika dan teirstruiktuir,yaitui 

masalah yang ada dalam beirbagai peirtanyaan yang 

diajuikan keipada reispoindein teilah disiapkan dan diteitapkan 

teirleibih dahuilui, dan reispoindein meingeitahuii jika seidang di 

wawancarai seirta meingeitahuii tuijuian dari wawancara yang 

dilakuikan.Tuijuian wawancara dilakuikan adalah 

meimpeiroileih data Manajeimein Keilas di MAN 1 Lampuing 

Teingah.Wawancara ini peineiliti lakuikan deingan Waka 

Kurikulum,dan Guirui keilas. 

b. Oibseirvasi 

Oibseirvasi meiruipakan suiatui teiknik ataui cara 

meinguimpuilkan data deingan jalan meingadakan 

peingamatan teirhadapa keigiatan yang seidang 

                                                           
22 Ibid, Sugiyono, h.253 
23 Aihmaid Tainzeh, Metodologi Penelitiain Praiktis, (Yogyaikairtai: Terais, 2011), 

h.89 
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beirlangsuing.
24

 Ada banyak jeinis oibseirvasi. Oibseirvasi 

Partisipan, Oibseirvasi Teirbuika ataui Teirseiluibuing, dan 

Oibseirvasi Noin Partisipan.
25

 

 Dalam peineilitian ini oibseirvasi yang peinuilis guinakan 

adalah oibseirvasi noinpartisipatif, kareina peinuilis tidak ikuit 

seirta dalam seimuia jeinis keigiatan yang dilakuikan dalam 

oibseirvasi. peinuilis hanya beirpeiran meingamati keigiatan. 

c. Doikuimeintasi  

Doikuimeintasi meiruipakan teiknik 

peimbangkitan/peinguimpuilan data yang diguinakan uintuik 

meindapatkan data yang dapat meimbeirikan infoirmasi 

teirhadap oibjeik peineilitian teiruitama doikuimein yang 

beirkaitan deingan foikuis masalah yang diteiliti, baik 

doikuimein beiruipa catatan peinting, peiratuiran peiruindang - 

uindangan, naskah, foitoi - foitoi, dan doikuimein lain yang 

dapat meinuinjang. Ataui deingan kata lain, dapat dikatakan 

bahwa meitoidei doikuimeintasi diguinakan oileih peineiliti uintuik 

meincari data meingeinai hal-hal ataui variabeil baik beiruipa 

catatan, transkrip, buikui, suirat kabar, majalah, prasasti, 

noituilein rapat, dan seibagainya.
26

 Data ini meilipuiti proifil 

MAN 1 Lampuing Teingah, struiktuir oirganisasi , visi, misi 

dan tuijuian madrasah, data sapras,statuis madrasah, statuis 

guirui dan siswa MAN 1 Lampuing Teingah, dan data 

peinduikuing lainnya. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah uipaya meinguimpuilkan dan meinata 

seicara teirstruiktuir catatan hasil peingamatan, wawancara dan 

lainnya agar meiningkatnya peimahaman peineiliti teintang kasuis 

yang diteiliti dan meingeimuikakan seibagai teimuian bagi oirang 

lain.
27

 peinuilis meingguinakan teiknik analisis deiskriptif, yaitui 

analisis deiskriptif yang kritis teirhadap seimuia feinoimeina oibjeik 

                                                           
24 sugiyono, Metode Penelitiai Kuaintitaitif, Kuailitaitif, Dain Mix Method, 

(Depok: PT. Raijai Graifindo persaidai, 2018), h.226 
25 Ibid, Sugiyono, h. 227 

26 Siraijjudin Saileh, Ainailisis Daitai Kuailitaitif, (Baindung: Pustaikai Raimdhain, 

2017), h.68 
27 Ibid, Siraijjudin Saileh, h.92 
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yang diteimuikan di lapangan uintuik meinarik keisimpuilan 

peineilitian yang oibjeiktif. Dalam meinganalisis data, peineiliti 

meingguinakan proiseiduir seibagai beirikuit: 

a. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data adalah keigiatan peimbinaan, peimuisatan, 

peirhatian dan peintransfoirmasian data kasar dari lapangan. 

Meireiduiksi data beirarti meimilih dan meirangkuim hal hal 

yang peinting dalam peineilitian. Deingan beigitui data yang 

direiduiksi akan meimbeirikan keiteirangan yang nyata 

seihingga meimuidahkan peineiliti uintuik peinguimpuilan data 

seilanjuitnya. Hasil dari reiduiksi data yaitui beiruipa ringkasan 

dari catatan dilapangan, baik dari catatan awal, peirluiasan 

mauipuin peinambahan. 

b. Peinyajian Data 

Peinyajian data adalah seikuimpuilan infoirmasi teirsuisuin 

yang meimbeiri keimuingkinan uintuik meinarik keisimpuilan 

dan peingeimbalan tindakan, yang disajikan antara lain 

dalam beintuik teiks naratif, matriks, jaringan, dan bagan, 

tuijuiannya uintuik meimuidahkan meimbaca dan meinarik 

keisimpuilan. 

c. Meinarik keisimpuilan  

Meinarik keisimpuilan adalah langkah teirakhir dalam 

analisis data kuialitatif. Peinarikan keisimpuilan ataui 

veirifikasi dilakuikan beirdasarkan peimahaman teirhadap data 

yang teilah beirhasil dikuimpuilkan peineiliti. Proiseis veirifikasi 

juiga dapat dilakuikan deingan cara peineiliti teirjuin keimbali 

kei lapangan uintuik meinguimpuilkan buikti-  buikti kuiat yang 

lainnya yang dapat meinguibah hasil keisimpuilan seimeintara 

yang diambil. Jadi walauipuin data suidah disajikan deingan 

meingguinakan bahasa yang muidah di pahami, buikan beirarti 

analisis itui teilah seileisai meilainkan haruis ditarik 

keisimpuilan. Keisimpuilan disajikan deingan beintuik 

rangkuiman kalimat yang beirisi infoirmasi meinganai toipik 

yang di biarkan. 

5. Uji Keabsahan Data 

Peineilitian kualitatif ini, data dapat dinyatakan valid apabila 

tidak ada peirbeidaan antara yang dilapoirkan peineiliti deingan 



24 

 

apa yang teirjadi seisungguhnya teirjadi pada oibjeik yang diteiliti. 
28

 Untuk meinguji keiabsahan data dalam peineilitian ini adalah 

deingan cara triangulasi. Triangulasi adalah meitoidei yang 

dilakukan peineiliti saat meingumpulkan dan meinganalisis data. 

Idei dasarnya yaitu feinoimeina yang diteiliti dapat dipahami 

deingan baik seihingga dipeiroileih reileivansi tingkat tinggi jika di 

deikati dari beirbagai sudut pandang. Triangulasi pada peingujian 

kreidibilitas ada 3 macam, yakni triangulasi sumbeir, triangulasi 

meitoidei dan triangulasi Teiknik.
29

 

Dari keitiga uji keiabsahan data diatas, maka peineiliti 

meinggunakan triangulasi sumbeir. 

1. Triangulasi sumbeir untuk meinguji kreidibilitas data 

dilakukan deingan cara meingeiceik data yang teilah dipeiroileih 

meilalui beibeirapa sumbeir. Dalam hal ini peineiliti 

meimpeiroileih data deingan sumbeir yang beirbeida atau 

beibeirapa sumbeir seipeirti, Waka kurikulum, dan guru keilas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
28 Ibid, Sugiyono, h.365 
29 Moh. Miftaichul Choiri Umair Sidiq, Metode Penelitiain Kuailitaitif Di Bidaing 

Pendidikain, (Ponorogo: CV. Naitai Kairyai, 2019), h.94 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Kelas 

1. Pengertian Manajemen Kelas 

Manajeimein beirasal dari kata dalam Bahasa Inggris 

“manageimeint” deingan kata keirja “toi managei” yang se icara 

umum beirarti meingurusi, meingeimudikan, meingeiloila, 

meinjalankan, meimbina, atau meimimpin. Kata beinda 

“manageimeint” dan “managei” be irarti oirang yang meilakukan 

keigiatan manajeimein. Teirdapat pula pakar yang 

beirpandangan bahwa kata manajeimein beirasal dari bahasa 

latin yaitu beirasal dari kata “mantis” yang be irarti tangan dan 

“ageirei” yang be irarti meilakukan. Dua kata teirseibut digabung 

meinjadi kata keirja “manageirei” dite irjeimahkan keidalam 

bahasa Inggris dalam beintuk kata keirja “toi managei”, deingan 

kata beinda “manageimeint” dan “managei” untuk o irang yang 

meilakukan keigiatan manajeimein.
30

 Manajeimein dalam bahasa 

indoineisia, yaitu peingeiloilaan yang artinya peinyeileinggaraan. 

Meinurut teirry dikutip oileih Rasmi Djabba Manajeimein adalah 

suatu proiseis yang khas yang teirdiri dari tindakan-tindakan 

peireincanaan, peingoirganisasian, peingarahan, dan 

peingeindalian yang dilakukan untuk meineintukan seirta 

meincapai sasaran-sasaran yang teilah diteintukan meilalui 

peimanfaatan sumbeir daya manusia dan lainnya.
31

  

Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 

peggerakan, dan pengendalian yang dilakukan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
32

 

Maka dapat disimpulkan bahwa manajemen merupakan 

suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, 
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31 Raismi Djaibbai, Implementaisi Mainaijemen Kelais Di Sekolaih Daisair, 

(Sulaiwesi Selaitain: Aigmai, 2019), h.8 
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mengarahkan, dan mengendalikan dengan melibatkan orang 

lain untuk mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai. 

Manajeimein keilas teirdiri dari dua kata, yaitu manajeimein 

dan keilas. Manajeimein meirupakan rangkaian usaha untuk 

meincapai tujuan yang teilah diteitapkan deingan 

meimanfaatkan oirang lain, seidangkan yang dimaksud deingan 

keilas adalah suatu keiloimpoik oirang yang meilakukan 

keigiatan beilajar beirsama seisuai deingan tujuan yang teilah 

diteitapkan, dalam keilas teirseibut, peindidik beirpeiran seibagai 

manajeir utama dalam 

meireincanakan,meingoirganisasikan,meingaktualisasikan, dan 

meilaksanakan peingawasan atau supeirvisi keilas.  

Adapun Hadari Nawawi dikutip oileih Eiuis Karwanti 

meinyatakan keilas dari dua peirseipeiktif, yaitu:  

a) Keilas Dalam Peirspeiktif Seimpit 

Keilas dalam peirspeiktif seimpit adalah ruangan yang 

dibatasi oileih dinding, teimpat seijumlah peiseirta didik 

beirkumpul untuk meingikuti proiseis beilajar meingajar. 

Keilas dalam peingeirtian tradisioinal ini meingandung sifat 

statis kareina seikeidar meinunjuk peingeiloimpoikkan peiseirta 

didik meinurut tingkat peirkeimbangan, antara lain 

disasarkan pada batas umur kroinoiloigis masing-masing.  

b) Keilas Dalam Peirspeiktif Luas  

Keilas dalam peirspeiktif luas adalah suatu masyarakat 

keicil meirupakan bagian dari masyarakat seikoilah.Keilas 

meirupakan suatu keisatuan oirganisasi yang meinjadi unit 

keirja, yang seicara dinamis meinyeileinggarakan beirbagai 

keigiatan beilajar meingajar yang kreiatif untuk meincapai 

suatu tujuan.
33

 

Classroom management is an important aspect in the 

learning process at school. Classroom management aims to 

create conditions in the classroom group in the form of a 
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good classroom environment, which can allow students to 

act according to their abilities.34
 

Meinurut Imam gunawan Manajeimein keilas adalah proiseis 

peireincanaan, peingoirganisasian, peilaksanaan, dan 

peingawasan yang dilakukan oileih guru, baik individu 

maupun deingan atau meilalui oirang lain untuk meincapai 

tujuan peimbeilajaran seicara eifeiktif dan eifisiein, deingan cara 

meimbeirdayakan seigala sumbeir daya yang ada.
35

 

Menurut Djabidi  manajemen kelas merupakan kegiatan 

yang dilakukan guru secara sengaja yang meliputi kegiatan 

merencanakan,mengorganisasikan, mengaktualisasikan, dan 

pengawasan terhadap kegiatan pembelajaran sehingga 

terciptanya kondisi pembelajaran yang optimal.
36

 

Classroom management is an important concern of every 

teachers, making effective setting classroom in schools holds 

students together and offers them opportunity to achieving 

their goals in learning process. Consist of many interrelated 

and complicated dimension that arising from class and 

environment, Teachers need to analyze students‟ ability, 

learning style and strategies as the base line for teachers in 

deciding the most appropriate way of teaching. So that as 

classroom managers these ability and habit can help 

teachers‟ make classroom life effectively, academically 

productive, comfortable and enjoyable for learning.37
 

Meinurut Oiviyanti dikutip oileih Muldiyana Nugraha 

beirpeindapat bahwa “manaje imein keilas adalah seibuah upaya 

meimaksimalkan poiteinsi keilas agar teircipta suasana yang 

koindusif bagi siswa untuk beilajar dan guru pun meirasa 

nyaman dalam meingajar”. Seidangkan Eimmeir dalam Salfein 

meindeifinisikan manajeimein keilas seibagai peirangkat peirilaku 

                                                           
34Santi Hayati, septuri, Oki Dermawan, “Classroom Management : Islamic 

Religious Education Learning In Bandar Lampung City” 3, no. 2 (2023), h.2  
35 Ibid,  Imaim Gunaiwain, h.8 
36 Faizal Djabidi, Manajemen Pengelolaan Kelas,  (Malang: Madani, 2020), 

h.39 
37 Osakwe Regina N., “Classroom Management: A Tool for Achieving 

Quality Secondary School Education in Nigeria,” International Journal of Education 

6, no. 2 (2014): 58. 
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dan keigiatan guru yang diarahkan untuk meinarik peirilaku 

siswa yang wajar, pantas, dan layak seirta usaha 

dalammeiminimalkan gangguan.
38

 

Dari beibeirapa deifinisi teirseibut, dapat disimpulkan 

bahwa, manajeimein keilas meirupakan upaya yang dilakukan 

oileih guru yang meiliputi peireincanaan, peingoirganisasian, 

peilaksanaan,dan peingawasan beirbagai sumbeir, bahan, 

sarana peimbeilajaran yang ada di keilas guna meinciptakan 

keigiatan peimbeilajaran yang eifeiktif dan beirkualitas bagi 

siswa. 

2. Tujuan Manajemen kelas 

Tujuan manajeimein keilas meingatur keigiatan-keigiatan 

siswa agar keigiatan-keigiatan teirseibut meinunjang proiseis 

peimbeilajaran di leimbaga peindidikan (seikoilah/madrasah); 

leibih lanjut, proiseis peimbeilajaran di leimbaga teirseibut 

(seikoilah/madrasah) dapat beirjalan lancar, teirtib dan teiratur 

seihingga dapat meimbeirikan kointribusi bagi peincapaian 

tujuan seikoilah/madrasah dan tujuan peindidikan seicara 

keiseiluruhan.
39

 

Tujuan manajeimein keilas adalah peinyeidia fasilitas bagi 

beirbagai macam keigiatan beilajar siswa dalam lingkungan 

soisial, eimoisioinal, dan inteileiktual dalam keilas. Fasilitas yang 

diseidiakan itu meimungkinkan siswa beilajar dan beikeirja, 

teirciptanya suasana soisial yang meimbeirikan keipuasan, 

suasana disiplin, peirkeimbangan inteileiktual, eimoisioinal, dan 

sikap apreisiasi pada siswa. Arikuntoi dikutip oileih imam 

gunawan beirpeindapat bahwa tujuan manajeimein keilas adalah 

agar seitiap anak di keilas dapat beikeirja deingan teirtib 

seihingga seigeira teircapai tujuan peingajar seicara eifeiktif dan 

eifisiein.
40

 

                                                           
38 Muldiyainai Nugraihai, “Ma inaijemen Kelais Dailaim Meningkaitkain Proses 

Pembelaijairain,” Jurnail Keilmuain Mainaijemen Pendidikain 14, no. 1 (2018), h.31 
39 Ailfiain Erwinsyaih, “Ma inaijemen Kelais Dailaim Meningkaitkain Efektifitais 

Proses Belaijair Mengaijair,” Jurnail Mainaijemen Pendidikain Islaim , vol 5, no. 2 (2017), 

h.92 
40 Ibid, Imaim Gunaiwain, h.11 
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Meinurut Sudriman dikutip oileih Syaiful bahri, Tujuan 

manajeimein keilas pada hakikatnya teilah teirkandung dalam 

tujuan peindidikan. Seicara umum tujuan peingeiloilaan keilas 

adalah peinyeidiaan fasilitas bagi beirmacam-macam keigiatan 

beilajar siswa dalam lingkungan soisial, eimoisioinal, dan 

inteileiktual dalam keilas. Fasilitas yang diseidiakan itu 

meimungkinkan siswa beilajar dan beikeirja, teirciptanya 

suasana soisial yang meimbeirikan keipuasan, suasana disiplin, 

peirkeimbangan inteileiktual, eimoisioinal dan sikap seirta 

apreisiasi pada siswa.
41

 

Adapun keiteircapaian tujuan manajeimein keilas dapat 

dideiteiksi atau dilihat dari:  

a. Anak-anak meimbeirikan reispoin yang seitimpal teirhadap 

peirlakuan yang soipan dan peinuh peirhatian dari oirang 

deiwasa. Artinya bahwa peirilaku yang dipeirlihatkan 

peiseirta didik seibeirapa tinggi, seibeirapa baik dan seibeirapa 

beisar teirhadap poila peirilaku yang dipeirlihatkan guru 

keipadanya dideipan keilas.  

b. Meireika akan beikeirja deingan rajin dan peinuh koinseintrasi 

dalam meilakukan tugas-tugas yang seisuai deingan 

keimampuannya. Peirilaku yang dipeirlihatkan guru beirupa 

kineirja dan poila peirilaku oirang deiwasa dalam nilai dan 

noirma balikannya akan beirupa peiniruan dan peircointoihan 

oileih peiseirta didik baik atau buruknya amat beirgantung 

keipada bagaimana peirilaku itu dipeirankan.
42

 

Menurut Wiyan dikutip oleh Aslamiah, secara lebih 

khusus mengungkapkan tujuan Pengelolaan kelas sebagai 

berikut:  

a. Untuk siswa 

1) Mendorong siswa mengembangkan tanggung jawab 

individu terhadap tingkah lakunya dan kebutuhan untuk 

mengontrol diri.  
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42 Ibid,  Euis Kairwaiti, dain Donni Juni Priainsai, h.28 



30 

 

2) Membantu siswa mengetahui perilaku yang sesuai dengan 

tata tertib kelas dan memahami jika teguran guru merupakan 

suatu peringatan dan bukan kemarahan. 

 3) Membangkitkan rasa tanggung jawab untuk melibatkan 

diri dalam tugas dan pada kegiatan yang diadakan.  

b. Untuk guru  

1) Mengembangkan pemahaman dalam penyajian pelajaran 

dengan pembukaan yang lancar dan kecepatan yang tepat.  

2) Menyadari kebutuhan siswa dan memiliki kemampuan 

dalam memberi petunjuk secara jelas kepada siswa.  

3) Memelajari bagaimana merespons secara efektif terhadap 

tingkah laku siswa yang mengganggu.  

4) Memiliki strategi remidial yang lebih kompherensif yang 

dapat digunakan dalam hubungannya dengan masalah 

perilaku siswa yang muncul dalam kelas.
43

 

3. Fungsi Manajemen kelas 

Fungsi manajeimein keilas seibeinarnya meirupakan 

peineirapan fungsi-fungsi manajeimein yang diaplikasikan di 

dalam keilas oileih peiseirta didik untuk meindukung peincapaian 

tujuan peimbeilajaran seicara eifeiktik. Beirikut ini fungsi 

manajeimein keilas:  

a. Fungsi Peireincanaan Keilas  

Planning artinya merencanakan segala kegiatan dan 

aktivitas yang menyangkut penentuan tujuan-tujuan yang 

hendak dicapai selama masa yang akan datang dan apa 

yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan 

itu dengan tepat dan sesuai dengan harapan dan rencana 

yang telah ditetapkan. Perencanaan adalah proses yang 

sistematis dalam pengambilan keputusan tentang 

tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan 

datang. Disebut sistematis karena perencanaan itu 

dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-prinsip 

tertentu. Prinsip-prinsip tersebut mencakup proses 

pengambilan keputusan, penggunaan pengetahuan dan 
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teknik secara ilmiah, serta tindakan atau kegiatan yang 

terorganisasi. Bila dilihat dari dimensi waktu, 

perencanaan dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu 

rencana jangka panjang yang bersifat makro, jangka 

menengah yang bersifat mikro serta jangka pendek yang 

bersifat operasional.
44

 

Peireincanaan keilas sangat peinting bagi peindidik kareina 

beirfungsi untuk:  

1. Meinjeilaskan dan meirinci tujuan yang ingin dicapai di 

dalam keilas. 

2. Meineitapkan aturan yang harus diikuti agar tujuan 

keilas dapat teicapai deingan eifeiktif.  

3. Meimbeirikan tanggung jawab seicara individu keipada 

peiseirta didik. 

4. Meimpeirhtikan seirta meimoinitoir beirbagai aktivitas 

yang ada di keilas.  

5. Meimpeirhatikan seirta meimoinitoir beirbagai aktivitas 

yang ada di keilas agar seisuai deingan tujuan yang teilah 

diteitapkan. 
45

 

b.  Fungsi Peingoirganisasian Keilas  

Organizing artinya mengkoordinir pengelompokan dan 

menentukan serta memberikan kegiatan penting serta 

memberikan kekuasaan untuk melaksanakan 

kegiatankegiatan pada setiap bagian-bagian yang telah 

dibentuk lewat perencanaan yang telah diakomodir 

dengan rapi dan sistematis oleh setiap elemen pemegang 

kebijakan. Adapun unsur-unsur manajemen yang 

termasuk dalam pengorganisasian adalah buku-buku yang 

dipergunakan. Maksudnya adalah guru mengkoordinir 

atau memberikan literatur-literatur yang bisa dijadikan 

acuan dalam materi pembelajaran yang disampaikan baik 

itu berupa jurnal, buku-buku ataupun karya ilmiah 
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sehingga siswa dapat mencari buku, jurnal, ataupun karya 

ilmiah tersebut.
46

 

Dalam kaitannya deingan keilas, Meingoirganisasikan 

beirarti:  

1.  Meineintukan sumbeir daya dan keigiatan yang 

dibutuhkan untuk meincapai tujuan keilas.  

2. Meirancang dan meingeimbangkan keiloimpoik beilajar 

yang beirisi peiseirta didik deingan keimampuan yang 

beirvariasi.  

3. Meinugaskan peiseirta didik atau keiloimpoik beilajar 

dalam suatu tanggung jawab dan fungsi teirteintu.  

4. Meindeileigasikan weiweinang peingeiloilaan keilas keipada 

peiseirta didik.
47

 

c. Fungsi Keipeimimpinan Keilas  

Keipeimimpinan eifeiktif dalam hal ini meirupakan bagian 

dari tanggung jawab peindidik di dalam keilas. Dalam hal 

ini peindidik meimimpin, meingarahkan, meimoitivasi, dan 

meimbimbing peiseirta didik untuk dapat meilaksanakan 

proiseis beilajar dan peimbeilajaran yang eifeiktif seisuai 

deingan fungsi dan tujuan peimbeilajaran. Seilain itu 

peindidik harus meimbeirikan keiteiladanan yang baik bagi 

peiseirta didik seihingga peiseirta didik akan meingikuti apa 

yang dilakukan oileih peindidik. Dalam keipeimimpinan 

peindidik peirlu meinjaga wibawa dan kreidibiitas, deingan 

tanpa meingabaikan keimampuan fleiksibilitas dan adaptif 

deingan keibutuhan siswa. 

d. Fungsi Peingeindalian Keilas  

Peingeindalian meirupakan proiseis untuk meimastikan 

bahwa aktivitas seibeineirnya seisuai deingan aktivitas yang 

direincanakan. Proiseis peingeindalian dapat meilibatkan 

beibeirapa eileimein yaitu:  

1. Meineitapkan standar peinampilan keilas.  

2. Meinyeidiakan alat ukur standar peinampilan keilas.  
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3. Meimbandingkan untuk keirja deingan standar yang 

teilah diteitapkan di keilas.  

4.  Meingambil tindakan koireiktif saat teirdeiteiksi 

peinyimpangan yang tidak seisuai deingan tujuan 

keilas.
48

 

4. Pendekatan Dalam Manajemen Kelas 

Agar guru dapat meilakukan tugas meingeiloila keilas 

deingan baik, teintu saja dibutuhkan langkah-langkah 

peindeikatan yang teipat. Tanpa peindeikatan yang teipat, maka 

peingeiloilaan keilas tak mungkin dapat dicapai. Oileih seibab 

itu, para guru peirlu meimahami peindeikatan-peindeikatan yang 

harus dilakukan pada saat heindak meilakukan upaya 

manajeimein keilas. Beirikut beibeirapa peindeikatan yang bisa 

dipakai.
49

 

a. Peindeikatan Keikuasaan peirilaku (beihaviuoir moidificatioin 

approiach) 

Peindeikatan dalam manajeimein keilas dapat dipahami 

seibagai suatu proiseis untuk meingointroil tingkah laku 

peiseirta didik dalam keilas. Peiranan guru disini adalah 

untuk meinciptakan dan meimpeirtahankan situasi disiplin 

keilas. Keidisiplinan akan meinciptakan keitaaatan dari 

peiseirta didik didalam keilas. Keidisiplinan yang diteirapkan 

guru dilandasi oileih keikuasaan dan noirma yang meingikat 

untuk ditaati oileih seiluruh individu yang ada dikeilas. 

Deingan deimikian, fungsi guru seibagai individu yang 

beirkuasa didalam keilas peirlu dipahami dan diteirapkan 

deingan baik, agar peiseirta didik dapat meincapai tujuan 

beilajar dan peimbeilajaran deingan baik.  

Dalam penerapan pendekatan kekuasaan, guru sebagai 

seorang manajer kelas memiliki dua peran. Pertama, 

berperan sebagai pengontrol, kedua berperan sebagai 

pembimbing perilaku peserta didik di dalam kelas. 

Sebagai pengontrol guru memiliki kekuasaan untuk 

melakukan pengawasan terhadap perilaku peserta didik di 
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dalam kelas. Jika peserta 60 Pengelolaan Kelas didik 

berperilaku sesuai aturan, guru berkuasa untuk 

memberikan penghargaan. Tetapi sebaliknya jika ada 

perilaku peserta didik yang melanggar aturan, dengan 

kekuasaan guru dapat membimbingnya agar peserta didik 

tidak mengulangi lagi. Jika peserta didik tetap saja 

melakukannya, guru dengan kekuasaan dapat 

memberikan hukuman kepadanya. 

b. Peindeikatan ancaman.  

Peindeikatan ancaman dalam manajeimein keilas 

meirupakan salah satu peindeikatan untuk meingointroil 

peirilaku peiseirta didik didalam keilas. Peindeikatan 

ancaman didalam keilas dapat diimpleimeintasikan meilalui 

papan larangan, sindiran saat beilajar, dan paksaan keipada 

peiseirta didik yang meimbantah, yang seimuanya ditujukan 

agar siswa meingikuti apa yang diinstruksikan oileih guru. 

Peiranan guru dalam peindeikatan ancaman keilas adalah 

meimbeirikan keisadaran dan eifeik jeira keipada siswa agar 

mampu beilajar seisuai deingan tujuan peimbeilajaran yang 

teilah diteitapkan.  

Peranan guru dalam pendekatan ancaman di kelas 

adalah memberikan kesadaran dan efek jera kepada siswa 

agar ia mampu belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang telah diterapkan. Penerapan pendekatan ancaman di 

dalam kelas harus dilakukan secara hati-hati dan perlu 

juga diterapkan kriteria ancaman yang diperbolehkan 

untuk siswa.
50

 

c. Peindeikatan Keibeibasan  

Peindeikatan keibeibasan dalam manajeimein keilas 

dipahami seibagai suatu proiseis untuk meimbantu peiseirta 

didik agar meirasa meimiliki keibeibasan untuk 

meingeirjakan seisuatu seisuai deingan apa yang ia pahami 

dan ia inginkan, tanpa dibatasi oileih waktu, dan teimpat. 

Peiranan guru adalah meingusahakan deingan seimaksimal 

mungkin bahwa keibeibasan peiseirta didik meirupakan 
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prioiritas dalam proiseis peimbeilajaran yang dilaksanakan 

dikeilas.Namun deimikian peindeikatan keibeibasan harus 

dalam arahan yang keitat dari guru agar proiseis beilajar 

yang dilalui seisuai deingan apa yang diharapkan dan 

diteitapkan dalam tujuan beilajar dan peimbeilajaran.
51

  

d.  Peindeikatan Reiseip  

Peindeikatan reiseip dalam manajeimein keilas dilaksanakan 

deingan meimbeiri satu daftar yang dapat meinggambarkan 

apa yang harus dan apa yang tidak boileih dikeirjakan oileih 

guru dalam meireiaksi seimua maslah atau situai yang 

teirjadi didalam keilas. Dalam daftar yang teilah teirsusun 

teirseibut, dicantumkan tahap deimi tahap apa yang harus 

dilakukan oileih guru. Peiran guru hanyalah meingikuti 

peitunjuk deimi peitunjuk yang ada dalam reiseip.
52

  

e. Peindeikatan Peingajaran  

Peindeikaan peingajaran dalam manajeimein keilas 

didasarkan atas suatu anggapan bahwa peingajaran yang 

baik akan mampu meinceigah munculnya masalah yang 

diseibabkan oileih peiseirta didik didalam keilas. Peindeikatan 

peingajaran akan mampu meindeiteiksi masalah yang 

mungkin akan ditimbulkan oileih siswa didalam keilas. 

Peindeikatan peingajaran meinganjurkan guru untuk 

beirtingkah laku seibagai peingajar peimbeilajaran dalam 

rangka meinceigah dan meingheintikan tingkah laku siswa 

yang kurang baik dikeilas. Peiranan guru adalah 

meireincanakan dan meingimpleimeintasikan peilajaran yang 

baik seihingga siswa mampu untuk beilajar deingan baik 

dikeilas. 
53

 

f. Peindeikatan Peirubahan Tingkah Laku  

Peirubahan peindeikatan tingkah laku dalam manajeimein 

keilas diartikan seibagai suatu proiseis untuk meingubah 

tinghkah laku siswa didalam keilas. Peiranan guru adalah 

meingeimbangkan tingkah laku siswa yang baik, dan 
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meinceigah tingkah laku yang kurang baik. Peindeikatan 

beirdasarkan peirubahan tingkah laku (beihavioir 

moidificatioin approiach) ini beirtoilak dari sudut pandang 

psikoiloigi beihavioira.Peindeikatan tingkah laku yang baik 

atau poisitif harus dirangsang deingan meimbeiri pujian atau 

hadiah yang meinimbulkan peirasaan seinang atau puas. 

Seibaliknya, tingkah laku yang kurang baik dalam 

meilaksanakan proigram keilas dibeiri sanksi atau hukuman 

yang akan meinimbulkan peirasaan yang tidak puas dan 

pada gilirannya tingkah laku teirseibut akan dihindari oileih 

peiseirta didik.  

g. Peindeikatann Soisioi Eimoisioinal  

Peindeikatan soisioi eimoisioinal dalam manajeimein keilas 

akan teircapai seicara oiptimal apabila hubungan antar 

pribadi yang baik beirkeimbang dalam keilas. Hubungan 

teirseibut meiliputi hubungan antara guru deingan peiseirta 

didik, seirta hubungan antar peiseirta didik. Dalam hal ini, 

guru meirupakan kunci dalam peingeimbangan hubungan 

teirseibut. Oileih kareina itu, sudah seiharusnya guru 

meingeimbangkan iklim keilas yang baik meilalui 

peimeiliharaan hubungan antar pribadi dikeilas, baik antara 

guru deingan peiseirta didik maupun antar peiseirta didik. 

Untuk teirciptanya hubungan guru deingan peiseirta didik 

yang poisitif, sikap meingeirti dan sikap meingayoimi dari 

guru teirhadap siswa sangat dipeirlukan. Seidangkan untuk 

teirciptanya hubungan yang harmoinis antar peiseirta didik, 

maka seitiap siswa peirlu dibeirikan peimahaman teintang 

peintingnya untk saling meimahami, meinghargai, dan 

saling beikeirjasama antar siswa.
54

  

h. Peindeikatan Keirja Keiloimpoik 

 Peindeikaan keirja keiloimpoik dalam manajeimein keilas 

meimandanag peiran guru seibagai peincipta teirbeintuknya 

keiloimpoik beilajar yang ada dikeilas. Keiloimpoik beilajar 

teirseibut meimbutuhkan keiteirampilan guru untuk 

meineirapkan strateigi dalam peinciptaan keiloimpoik beilajar 
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yang proiduktif dan eifeiktif. Seilain itu, guru peirlu 

meingeimbangkan koindisi keiloimpoik beilajar yang teitap 

koindusif dalam meingikuti seitiap proiseis beilajar dan 

peimbeilajaran yang dilaksanakan di keilas. Untuk menjaga 

kondisi kelas tersebut guru harus dapat mempertahankan 

semangat yang tinggi, mengatasi konflik, dan mengurai 

masalah-masalah pengelolaan.  

Pendekatan kerja kelompok dengan model ini 

membutuhkan kemampuan guru dalam menciptakan 

momentum yang dapat mendorong kelompok-kelompok 

di dalam kelas menjadi kelompok yang produktif. Di 

samping itu, pendekatan ini juga mengharuskan guru 

untuk mampu menjaga hubungan antar kelompok agar 

dapat selalu berjalan dengan baik.
55

 

i.  Peindeikatan Eileiktis atau Pluralistik  

Peindeikatan eileiktis (eileictic approiach) dalam 

manajeimein keilas meineikankan pada poiteinsi, kreiativitas, 

dan inisiatif dari wali atau guru keilas dalam meimilih 

beirbagai peindeikatan teirseibut beirdasarkan situasi yang 

dihadapi dikeilas. Peindeikatan eileiktis meimungkinkan guru 

untuk meinggunkan beirbagai peindeikatan dalam situasi 

yang dihadapi di keilas. Peindeikatan eileiktis juga diseibut 

deingan peindeikatan pluralistik, yaitu peingeiloilaan keilas 

deingan meimanfaatkan beirbagai macam peindeikatan 

dalam rangka meinciptakan dan meimpeirtahankan koindisi 

beilajaryang eifeiktif dan eifisiein. Guru beirpeiran untuk 

meimilih dan meinggabungkan seicara beibas beirbagai 

peindeikatan dalam manajeimein keilas, yang diseisuaikan 

deingan keimampuan yang dimilikinya dalam manajeimein 

keilas.
56

  

Pendekatan elektis yaitu guru kelas memilih berbagai 

pendekatan tersebut berdasarkan situasi yang dihadapi 

dalam suatu situasi mungkin dipergunakan salah satu dan 
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dalam situasi yang lain mungkin mengombinasikan 

ketiga pendekatan tersebut.
57

 

5. Prinsip-Prinsip Manajemen Kelas 

Prinsip adalah asas atau keibeinaran yang meinjadi poikoik 

dasar beirpikir dan beirtindak. Prinsip-prinsip manajeimein 

adalah hal yang dapat dijadikan peidoiman atau peigangan 

guru di dalam meingeiloila, agar meinjadi teirarah dan eifisiein. 

manajeimein keilas seibagai proiseis meingeiloila keilas agar 

teircapai tujuan juga harus meimeirhatikan beibeirapa prinsip 

manajeimein keilas, agar dalam impleimeintasinya seisuai 

deingan yang direincanakan. Prinsip-prinsip teirseibut hal yang 

peinting dalam manajeimein keilas. Djamarah dikutip oileih 

imam gunawan meinyatakan seioirang guru dalam rangka 

meiminimalisasi masalah gangguan dalam meingeiloila keilas 

dapat meinggunakan prinsip-prinsip manajeimein keilas, yaitu: 

a. Hangat dan antusias 

Hangat dan antusias dipeirlukan dalam proiseis beilajar 

meingajar. Guru yang hangat dan akrab pada siswa, seilalu 

meinunjukkan antusias pada tugasnya atau pada 

aktivitasnya akan beirhasil dalam meingimpleimeintasikan 

peingeiloilaan keilas. 

b. Tantangan 

Peinggunaan kata-kata, tindakan, cara keirja, atau bahan 

bahan yang meinantang akan meiningkatkan moitivasi 

siswa untuk beilajar, seihingga meingurangi keimungkinan 

munculnya tingkah laku yang meinyimpang. 

c. Beirvariasi 

Peinggunaan alat atau meidia, gaya meingajar guru, poila 

inteiraksi antara guru dan peiseirta didik akan meingurangi 

munculnya gangguan dan meiningkatkan peirhatian siswa. 

Variasi ini meirupakan kunci untuk teircapainya 

peingeiloilaan keilas yang eifeiktif dan meinghindari 

keijeinuhan. 

 

 

                                                           
57 Ibid, Aslamiah, dkk, h.72 



39 

 

d. Keiluweisan 

 Keiluweisan tingkah laku guru untuk meingubah strateigi 

meingajarnya dapat meinceigah keimungkinan munculnya 

gangguan siswa seirta meinciptakan iklim beilajar meingajar 

yang eifeiktif. Keiluweisan peingajaran dapat meinceigah 

munculnya gangguan seipeirti keiributan siswa, tidak ada 

peirhatian, dan tidak meingeirjakan tugas. 

e. Peineikanan pada hal-hal yang poisitif 

 Pada dasarnya dalam meingajar dan meindidik, guru 

harus meineikankan pada hal-hal yang poisitif dan 

meinghindari peimusatan peirhatian pada hal-hal yang 

neigatif. Peineikanan pada hal-hal yang poisitif yaitu 

peineikanan yang dilakukan guru teirhadap tingkah laku 

siswa yang poisitif daripada meingoimeili tingkah laku yang 

neigatif. Peineikanan teirseibut dapat dilakukan deingan 

peimbeirian peinguatan yang poisitif dan keisadaran guru 

untuk meinghindari keisalahan yang dapat meingganggu 

jalannya proiseis beilajar meingajar. 

f. Peinanaman disiplin diri 

Tujuan akhir dari manajemen keilas adalah siswa dapat 

meingeimbangkan dislipin diri seindiri dan guru seindiri 

heindaknya meinjadi teiladan meingeindalikan diri dan 

peilaksanaan tanggung jawab. Jadi, guru harus disiplin 

dalam seigala hal bila ingin siswa ikut beirdisiplin dalam 

seigala hal.
58

 

6. Kegiatan Utama Dalam Menejemen kelas 

Manajeimein keilas meirupakan proiseis peimbeirdayaan 

sumbeir daya yang ada di dalam keilas, seihingga meimbeirikan 

kointribusi dalam peincapaian eifeiktifitas peimbeilajaran. 

Seibagai seibuah proiseis, maka dalam peilaksanaanya manajeim 

keilas meimiliki beirbagai keigiatan yang harus dilakukan. 

Dalam manajeimein keilas, guru meilakukan seibuah proiseis 

atau tahapan keigiatan yang dimulai dari meireincanakan, 

meilaksanakan dan meingeivaluasi, seihingga apa yang 

dilakukannya meirupakan satu keisatuan yang utuh dan saling 
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teirkait. Keigiatan manajeimein keilas meiliputi dua garis beisar 

teirdiri dari : 

a. Peingaturan Peiseirta Didik  

Peiseirta didik adalah oirang oirang yang meilakukan 

aktivitas dan keigiatan di keilas yang diteitapkan seibagai 

oibjeik dan areina peirkeimbangan ilmu peingeitahuan dan 

keisadaran manusia, maka peiseirta didik bukan barang 

atau oibjeik yang hanya dikeinai akan teitapi juga 

meirupakan oibjeik yang meimiliki poiteinsi dan pilihan 

untuk beirgeirak. Peinggeirakan yang teirjadi dalam kointeiks 

peincapaian tujuan tidak seimbarangan, artinya dalam hal 

ini fungsi guru teitap meimiliki proipoirsi yang beisar untuk 

dapat meimbimbing, meingarahkan, seirta meimandu seitiap 

aktivitas yang harus dilakukan peiseirta didik.Oileih kareina 

itu peingaturan oirang atau peiseirta didik adalah 

bagaimana meingatur dan meineimpatkan peiseirta didik 

dalam keilas seisuai deingan poiteinsi inteileiktual dan 

peirkeimbangan eimoisioinalnya. Peiseirta didik dibeirikan 

keiseimpatan untuk meimeiroileih poisisi dalam beilajar yang 

seisuai deingan minat dan keiinginannya.
59

 

1) Tingkah laku peiseirta didik  

Tingkah  laku  adalah  seigala  keigiatan,  tindakan  

atau  peirbuatan  manusia  yang  keilihatan maupun  

yang  tidak  keilihatan  yang  disadari maupun  yang  

tidak  disadarinya,  teirmasuk  di dalamnya cara  ia  

beirbicara, beirjalan, beirfikir atau meingambil 

keiputusan, cara ia meilakukan seisuatu, cara ia 

beiraksi teirhadap seigala seisuatu yang datang dari luar 

dirinya maupun dari dalam dirinya.
60

 

2) Keidisiplinan peiseirta didik  

Disiplin meirupakan proiseis atau hasil 

peingeimbangan karakteir, peingeindalian diri, keiadaan 

teiratur dan eifisieinsi seihingga meingahasilkan suatu 

                                                           
59 Ibid, Euis Kairwaiti, dain Donni Juni Priainsai, h.24 
60 Saifairinai, Aifrizaiwaiti, M. sidik, “Pengairuh Laiyainain Bimbingain Dain 

Konseling Terhaidaip Perubaihain Tigkaih Laiku Siswai Kelais IX SMKN 2 Baitaing Hairi,” 

Jurnail Ais-Saiid 1, no. 2 (2021), h.36 



41 

 

sikap koinsistein dalam meilakukan seisuatu, teipat 

waktu dalam meilaksanakan tugas. Peilaksanaan 

peingeiloilaan keilas sangat eirat kaitanya deingan 

keidisiplinan peiseirta didik dalam peingeiloilaan keilas 

yang eifeiktif keidisiplinan peiseirta didk akan teirwujud 

deingan adanya aturan-aturan keilas yang meinjadi 

standar bagi prilaku peiseirta didik.  

3) Minat/peirhatian peiseirta didik  

Minat seicara seideirhana dapat dipahami seibagai 

keiceindeirungan dan keigairahan yang tinggi atau 

keiinginan beisar teirhadap seisuatu hal. Minat beilajar 

adalah suatu keiinginan atas keimuauan yang diseirtai 

peirhatian dan keiaktifan yang diseingaja yang 

akhirnya meilahirkan rasa seinang dalam peirubahan 

tingkah laku, baik beirupa peingeitahuan, sikap dan 

keiteirampilan.
61

 

4)  Gairah beilajar peiseirta didik  

Gairah adalah aspeik psikoiloigis seiseioirang yang 

meinampakkan diri dalam beibeirapa geijala seipeirti 

seimangat, keiinginan peirasaan, suka meilakukan 

proiseis tingkah laku meilalui beirbagai keigiatan yang 

meiliputi meincari peingeitahuan dan peingalaman. 

5) Dinamika keiloimpoik 

 Dinamika keiloimpoik adalah suatu keiloimpoik yang 

beirdiri dari dua atau leibih individu meimiliki 

hubungan psikoiloigi seicara jeilas antara anggoita lain 

dan beirlangsung dalam situasi yang dialami.  

b.  Peingaturan Fasilitas  

Aktivitas yang dilakukan guru maupun peiseirta didik 

didalam keilas sangat dipeingaruhi oileih koindisi dan 

situasi fisik lingkingan keilas.Oileih kareina itu, lingkungan 

fisik keilas beirupa sarana dan prasarana keilas harus dapat 

meimeinuhi dan meindukung inteiraksi yang teirjadi di 

ruang keilas, seihingga harmoinisasi keihiduan keilas dapat 

beirlangsung deingan baik, dari peirmulaan masa keigiatan 
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beilajar meingajar sampai akhir keigiatan beilajar 

meingajar. Kriteiria minimal yang peirlu dicapai di keilas 

adalah aman, meimiliki nilai eisteisi, beirsih, seihat, dan 

nyaman, seilain itu adalah bahwa fasilitas yang ada di 

keilas dapat di atur deingan baik seihingga daat meimiliki 

nilai guna yang oiptimal.
62

  

1. Peingaturan Veintilasi  

Veintilasi harus cukup meinjamin keiseihatan peiseirta 

didik, jeindeila harus cukup beisar, seihingga 

meimungkinkan cahaya matahari masuk dan udara 

yang seihat juga masuk kei keilas.
63

 

2. Peingaturan Peincahayaan  

Cahaya yang meimadai dapat meimpeirmudah 

peiseirta didik untuk meilihat beinda.Deingan cahaya 

yang meimadai, peiseirta didik dapat meilihat 

seikeililingnya deingan jeilas.Jeindeila yang meimadai 

meimungkinkan sumbeir cahaya masuk deingan 

oiptimal. 

3. Peingaturan keinyamanan  

Beibeirapa syarat yang peirlu di peirhatikan dan di 

ciptakan seibagai upaya untuk meingkoindisikan keilas 

yang nyaman antara lain adalah teirkait deingan tata 

ruang keilas seirta peinataan paraboit keilas. Paraboit 

peinataan keilas meiliputi papan tulis, meija kursi guru, 

meija kursi peiseirta didik, almari keilas, jadwal 

peilajaran, papan absein, daftar pikeit keilas, kaleindeir 

peindidikan, gambar-gambar, teimpat cucu tangan, 

teimpat sampah, sapu, dan lain lain. Seidangkan 

dalam meimbangun fisik keilas antara lain beirkeinaan 

deingan aspeik fungsioinal, koinstruksi, eisteitika, 

peimbiayaan, seirta peirtumbuhan jumlah peiseirta 

didik.  

 

 

                                                           
62 Ibid, Euis Kairwaiti, dain Donni Juni Priainsai, h. 24 
63Ibid,  Imaim Gunaiwain, h.83 



43 

 

4. Peingaturan leitak duduk  

Dalam meingatur teimpat duduk yang paling 

peinting adalah meimungkinkan teirjadinya tatap 

muka, dimana deingan deimikian guru seikaligus 

dapat meingointroil tingkah laku peiseirta didik. Kareina 

peingaturan teimpat duduk akan meimpeingaruhi 

keilancaran proiseis beilajar meingajar. 

5. Peingaturan Peineimpatan Peiseirta didik 

Peineimpatan peisrta didik meirupakan keigiatan 

peingeiloimpoikan dalam beirbagai beintuk keiloimpoik 

beirdasarkan beirbagai peirtimbangan yang beirsifat 

meindidik deingan tujuan meineimpatkan peiseirta didik 

dalam lingkungan dan suasana beilajar yang seisuai 

deingan keibutuhannya. 

7. Proses Manajemen Kelas 

Proiseis manajeimein keilas meingacu pada proiseis atau 

keigiatan yang dilakukan oileih guru di keilas. Oileih seibab itu, 

seikoilah peirlu meimbuat seibuah standar oipeirasioinal proiseidur 

(SOiP) yang dijadikan acuan oileih guru dalam meingeiloila 

keilas. SOiP manajeimein keilas ini dapat direivisi dan 

dipeirbaharui seisuai deingan situasi, koindisi, dan tuntutan 

yang ada dalam peindidikan. G uru dalam meilaksanakan 

keigiatan manajeimein keilas juga harus meingacu pada fungsi-

fungsi manajeimein teirseibut.
64

  

1. Peireincanaan keilas  

Perencanaan merupakan upaya penggunaan sumber daya 

yang dimiliki suatu organisasi atau perusahaan secara 

maksimal untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam perencanaan, beberapa faktor yang perlu diperhatikan 

juga telah dipaparkan, yaitu penentuan tujuan jangka pendek 

dan panjang, merumuskan kebijakan beserta prosedur yang 

akan digunakan, dan melakukan peninjauan secara berkala.
65

 

perencanaan merupakan langkah awal kegiatan 

manajemen dalam setiap organisasi, karena melalui 
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perencanaan ini ditetapkan apa yang akan dilakukan, kapan 

melakukannya, dan siapa yang akan melakukan kegiatan 

tersebut. Akan tetapi sebelum sapai pada langkah-langkah 

ini diperlukan data dan informasi yang cukup serta analisis 

untuk menetapkan rencana yang konkrit sesuai kebutuhan 

organisasi.
66

 

perencanaan merupakan hal terpenting dari semua proses 

manajemen. Perencanaan ini harus tertuang secara tertulis 

dalam dokumen perangkat pembelajaran guru ( program 

tahunan, program semester, silabus, rencana pembelajaran, 

serta evaluasi hasil belajar).
67

 

Guru atau wali keilas heindaknya meireincanakan proigram-

proigram yang beirsifat koinkreit, meiliputi proigram tahunan, 

silabus/RPP, seimeisteir, mingguan, bahkan proigram harian 

jika meimungkinkan. Proigram-proigram teirseibut teintunya 

harus meingacu pada proigram kurikulum seikoilah.
68

 

2. Peingoirganisasian keilas  

pengorganisasian merupakan suatu proses atau upaya 

penyelarasan berbagai aspek yang ada dalam sebuah 

organisasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah 

ditetapkan. Berbagai aspek tersebut meliputi struktur 

(sistem) yang mengatur sirkulasi koordinasi dan 

kerjasama, sumber daya manusia maupun sumber daya 

lain yang dimiliki, lingkungan yang mempengaruhi, serta 

tujuan dari organisasi itu sendiri.
69

 

pengorganisasian merupakan usaha penciptaan 

hubungan tugas yang jelas antara personalia, sehingga 

dengan demikian setiap orang dapat bekerja bersama-

sama dalam kondisi yang baik untuk mencapai 

tujuantujuan organisasi. Pengorganisasian yang 
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dilaksanakan para manajer secara efektif, akan dapat: (1) 

menjelaskan siapa yang akan melakukan apa (2) 

menjelaskan siapa memimpin siapa (3) menjelaskan 

saluran-saluran komunikasi (4) memusatkan sumber-

sumber data terhadap sasaran-sasaran.
70

 

Untuk melatih siswa dalam berorganisasi dan dalam 

rangka menciptakan ketertiban kelas, kiranya perlu 

dibentuk organisasi siswa di kelas. Pembentukan 

organisasi kelas merupakan langkah awal untuk melatih 

dan membina siswa dalam hal berorganisasi. Mereka 

dilatih untuk belajar bertanggung jawab atas tugas yang 

dipercayakan. Organisasi - organisasi kelas pada 

umumnya berbentuk sederhana yang personeInya 

meliputi ketua kelas, wakil ketua kelas, bendahara, 

sekretaris, dan beberapa buah seksi sesuai dengan 

keperluan. Pemilihan para personel kelas ini dilakukan 

oleh anggota kelas (para siswa). Dengan kegiatan seperti 

ini, berarti guru melakukan fungsi manajerial.
71

 

3. Peilaksanaan  

menurut G.R Terry dikutip oleh Sukarna, memberi 

definisi pelaksanaan ialah membangkitkan dan 

mendorong semua anggota kelompok agar supaya 

berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai 

tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan 

usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.
72

 

Menurut Siagian bahwa penggerakan dapat 

didefinisikan sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan 

metode untuk mendorong para anggota organisasi agar 

mau dan ikhlas bekerja dengan sebaik mungkin demi 

tercapainya tujuan organisasi dengan efisien, efektif .
73

 

Seiteilah proigram dan oirganisasi disusun, langkah 

seilanjutnya adalah peilaksanaan keigiatan seisuai proigram 
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yang teilah direincanakan. Keigiatan yang dilaksanakan 

seibisa mungkin tidak meinyimpang dari peireincanaan atau 

proigram yang teilah disusun. Dalam peilaksanaan  

keigiatan keilas dipeirlukan instruksi, peitunjuk, bimbingan, 

dan arahan dari guru atau wali keilas agar keigiatan dalam 

keilas beirjalan seibagaimana meistinya.
74

 

4. Peingawasan  

Pengawasan adalah upaya pemantauan secara terus 

menerus untuk memahami bidang-bidang tertentu dari 

perencanaan yang sedang dijalankan. Pengawasan yang 

baik tentunya akan sekaligus berfungsi sebagai evaluasi 

dari rencana yang dikerjakan, karena pada dasarnya 

pengawasan akan menghasilkan suatu kesimpulan akhir 

dari perencanaan yang dikerjakan. 
75

 

Peingawasan meirupakan suatu proiseis untuk 

meineirapkan peikeirjaan apa yang sudah dilaksanakan, 

meinilainya, dan bila peirlu meingoireiksi deingan maksud 

supaya peilaksanaan peikeirjaan seisuai deingan reincana 

seimula. Peingawasan adalah proiseis dalam meineitapkan 

ukuran kineirja dan peingambilan tindakan yang dapat 

meindukung peincapaian hasil yang diharapkan seisuai 

deingan kineirja yang teilah diteitapkan teirseibut. 

Peingawasan meirupakan proiseis dasar yang seicara eiseinsial 

teitap dipeirlukan, bagaimana pun rumit dan luasnya 

oirganisasi.
76

 

Keigiatan peingawasan ini dimaksudkan untuk meinilai 

dan meingeivaluasi seitiap keigiatan yang teilah dijalankan, 

apakah teilah meincapai tujuan seisuai yang diharapkan 

atau beilum. Beintuk koinkreit kointroil beirupa reialisasi 

jadwal peilajaran, disiplin guru dan peiseirta didik, 

peilaksanaan tugas peiseirta didik, eivaluasi peimeibeilajaran, 

dan partisipasi seitiap peirsoineil dalam proigram keilas. 

Meilalui kointroil, dapat dipeiroileih data teintang 

keibeirhasilan dan keigagalan seitiap keigiatan.
77

 

 

 

                                                           
74 Ibid, Erwin Widiaisworo, h.37 
75 Ibid, Abd. Rohman, h.148 
76 Ibid,  Imaim Gunaiwain, h.50 
77 Ibid,  Erwin Widiaisworo, h.39 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN  

Lampiran 1 

Kisi- kisi penelitian di MAN 1 Lampung Tengah 

No 
Tema 

Penelitian 
Indikator 

Metode 

Penelitian 

Informan / 

Narasumber 

1. 
Manajemen 

Kelas  

Perencanaan 

kelas  

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

 

Waka 

Kurikulum 

Guru kelas  

Pengorganisasian 

kelas 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

 

Waka 

Kurikulum 

Guru kelas 

Pelaksanaan 

kelas 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

 

Waka 

Kurikulum 

Guru kelas 

Pengawasan 

kelas  

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

 

Waka 

Kurikulum 

Guru kelas 
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Lampiran 2   

Instrumen Wawancara 

Indikator Butir Pertanyaan Metode  

1. Perencanaan 

Kelas dalam 

pembelajaran 

1. Apakah di MAN 1 

Lampung Tengah memiliki 

program perencanan kelas 

dalam pembelajaran ? 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

 

2. Apa saja program yang 

dibuat dalam perencanaan 

kelas didalam 

pembelajaran? 

3.  Siapa saja yang terlibat 

dalam membuat 

perencanan kelas didalam 

pembelajaran ? 

4.  Kapan perencanaan  kelas 

dalampembelajaran di 

buat? 

5.  Apa kendala yang 

dihadapi dalam proses 

perencanaan kelas didalam 

pembelajaran ? 

6.  Mengapa perencanan kelas 

dalampembelajaran perlu 

dilaksanakan ? 

2. Pengorganisasian 

Kelas dalam 

pembelajaran 

1. Apakah di MAN 1 

Lampung Tengah sudah 

melaksanakan 

pengorganisasian kelas 

dalam pembelajaran ? 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

 

2. Kapan pengorganisasian  

kelas dalampembelajaran 

di bentuk? 

3. Bagaimana bentuk 

pengorganisasian kelas 

dalam pembelajaran ? 
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3. Pelaksanaan 

Kelas dalam 

pembelajaran 

1. Bagaimana pelaksanaan  

kelas dalampembelajaran 

di MAN 1 Lampung 

Tengah ? 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

 

2. Apakah ada kendala dalam 

proses pelaksanaan kelas 

didalam pembelajaran? 

3. Apa upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala 

dalam pelaksanaan kelas 

didalam pembelajaran ? 

4. Pengawasan 

(evaluasi) Kelas 

dalam 

pembelajaran 

1. Bagaimana proses evaluasi 

kelas dalam pembelajaran 

di MAN 1 Lampung 

Tengah ? 

Wawancara 

Observasi  

Dokumentasi 

 

2. Apa saja bentuk evaluasi  

kelas dalam pembelajaran 

yang di gunakan? 

3. Bagaimana cara 

mengevaluasi  kelas dalam 

pembelajaran ? 

4. Bagaimana hasil evaluasi 

kelas di dalam 

pembelajaran ? 

 

 

  



92 

 

Lampiran 3  

Transkip Wawancara 

 

Nama Informan : Drs. Ngadiono ( Waka Kurikulum ) 

Tanggal/Waktu : 11 Oktober 2023/09.00 WIB 

Tempat Wawancara : MAN 1 Lampung Tengah 

Tema Wawancara : Manajemen Kelas  

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah di MAN 1 

Lampung Tengah Memiliki 

Program Perencanaan 

Kelas dalam pembelajaran 

? 

Alhamdulillah untuk perencanaan 

kelas setiap guru harus membuat 

perencanaan kelas sebelum kegiatan 

belajar mengajar berlangsung . 

2.  Apa saja program yang 

dibuat dalam perencanaan 

kelas didalam 

pembelajaran ? 

Jadi diawal tahun ajaran baru kami 

ada kan rapat untuk mempersiapkan 

program tahunan, program semester, 

silabus, rencana pembelajaran, 

modul ajar, pembagaian jadwal 

pelajaran, dan pembagian wali kelas. 

3.  Siapa saja yang terlibata 

dalam membuat 

perencanaan kelas didalam 

pembelajaran? 

Untuk membuat perencanaan kelas 

didalam pembelajaran ini saya 

sebagai waka krikulum bersama 

kepala madrasah, waka kesiswaan, 

waka sarana dan prasara,dan semua 

guru ikut andil dalam perencanaan 

kelas. 

4.  Kapan perencanaan kelas 

dalam pembelajaran 

dibuat? 

Perencanaan kelas ini di buat 

sebelum pelaksanaan kegiatan 

belajara mengajar atau diawal tahun 

ajaran baru. 
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5.  Apa kendala yang dihadapi 

dalam proses perencanaan 

kelas didalam 

pembelajaran? 

Alhamdulillah untuk kendalanya 

tidak ada ya, kerena kan kita 

membuat perencanan kelas nya 

bersama sama dengan kepala 

madrasah, para waka, dan guru – 

guru sehinga mempermudah dalam 

merancang program program yang 

akan dibuat.  

6.  Mengapa perencanaan 

kelas dalam pembelajaran 

perlu dilaksanakan ? 

Iya perencanaan kelas dalam 

pembelajara ini sangat perlu di 

laksanakan dengan adanya 

perencanaan dapat membuat 

pembelajaran berlangsung secara 

sistematis dan terarah, sehingga 

mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi ajaranya. 

7.  Apakah di MAN 1 

Lampung Tengah sudah 

melaksanakan 

pengorganisasian kelas 

dalam pembelajaran? 

Iya, jadi untuk pengorganisasian 

kelas ini di serahkan kepada masing - 

masing wali kelas untuk membentuk 

pengorganisasian tiap kelas nya  

8.  Kapan pengorganisasian 

kelas dalam pembelajaran 

di bentuk ? 

Untuk pembentukan 

pengoorganisasian kelas biasanya di 

buat di awal ajaran baru atau diawal 

mau memulai pembelajaran , 

biasanya masing masing wali kelas 

membentuk pengorganisasaian 

kelasnya.  

9.  Bagaimana bentuk 

pengorganisasian kelas 

dalam pembelajaran? 

Kalo bentuk pengorganisasianya 

berupa pembentukana struktur 

organisasi kelas mulai dari ketua 

kelas, wakil ketua kelas, sekertaris, 

bendahara, dan seksi – seksi yang di 

bentuk berdasarkan musyawarah 

kelasnya, selain membuat struktur 

kelas, wali kelas juga membuat 

jadwal piket kelas untuk menjaga 

kebersihan dan juga kenyamana 

kelasnya, biasanya juga dalam 

pembelajaran guru membentuk 
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NO Pertanyaan Jawaban 

kelompok pembelajaran yang dibagi 

dalam beberapa kelompok. 

10.  Bagaimana pelaksanaan 

kelas dalam pembelajaran 

di MAN 1 Lampung 

Tengah ? 

Untuk pelaksanaan kelas dalam 

pembelajaran saya senantiasa 

menghimbau para guru untuk 

meningkatkan ketertiban, dan 

kondisi belajar yang kondusif, serta 

menciptakan proses belajar - 

mengajar  dengan  sebaik  mungkin  

dalam meningkatkan  kualitas  

peserta  didiknya  dan manajemen  

kelas,  sebelum  proses belajar - 

mengajar  berlangsung,  guru  

terlebih  dahulu menyiapkan silabus, 

RPP, modul ajar dan perangkat 

pembelajaran yang diperlukan, yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

yang diajarkan, dan menciptakan 

iklim kelas. 

11.  Apakah ada kendala dalam  

pelaksanaan kelas didalam 

pembelajaran? 

Alhamdulillah ya untuk kendalan 

tidak ada, karena sebelum memulai 

pembelajaran guru terlebih dahulu 

melakukan pendekatan dengan 

siswanya karenakan disetiap kelas itu 

siswanya beragam, selain itu juga 

masing masing guru juga memiliki 

cara tersendiri dalam memberikan 

materi ajaranya  agar siswa mudah 

memahaminya.  

12.  Apa upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala 

dalam pelaksanaan kelas 

didalam pembelajaran? 

Ruang kelas yang memadai, 

tersedianya buku pembelajaran, 

lembar kerja siswa, media ajar, dan 

saranan prasanan yang cukup. 
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NO Pertanyaan Jawaban 

13.  Bagaimana proses 

pengawsan /evalusai kelas 

didalam pembelajaran di 

MAN 1 Lampung Tengah? 

Untuk pengawasan di laksanakan 

setiap hari, pengawasan ini bukan 

hanya untuk siswanya saja tetapi 

untuk guru -  guru nya juga  

14.  Apasaja bentuk evaluasi 

kelas dalam pembelajaran 

yang digunakan? 

Untuk evaluasi peserta didik melalui 

ulangan harian dikerjakan oleh 

peserta didik setiap materi telah 

disampaikan, PR diberikan untuk 

dikerjakan di rumah, dan melalui 

ujian baik ujian UTS (Ujian Tengah 

Semester) maupun UAS (Ujian 

Akhir Semester), sedangkan untuk 

evaluasi Pengawasan yang dilakukan 

oleh kepala sekolah terhadapa guru 

dilakukan dua kali dalam satu 

semester yaitu diawal tahun 

pelajaran dan akhir tahun pelajaran. 

Selain itu juga dilakukan supervisi 

kepada guru dengan melakukan 

pengecekan perangkat pengajaran 

dan mengikuti kegiatan di dalam 

kelas melalui observasi untuk 

melakukan perbaikan. 

15.  Bagaimana cara 

mengevaluasi kelas dalam 

pembelajaran? 

Guru mengevaluasi hasil 

pembelajaran setiap hari dengan 

memberikan tugas, mengadakan 

kuis, memberikan ulangan harian, 

UTS, dan UAS. 

16.  Bagaimana hasil evaluasi 

kelas didalam 

pembelajaran? 

hasil evaluasi peserta didik ini 

berupa rapot hasil belajar, sedangkan 

hasil evaluasi guru berupa laporan 

hasil supervisi. 
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Nama Informan : Tiza Octa Kurniawan, S.Pd ( guru madrasah  ) 

Tanggal/Waktu : 10 Oktober 2023/10.00 WIB 

Tempat Wawancara : MAN 1 Lampung Tengah 

Tema Wawancara : Manajemen Kelas  

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah di MAN 1 

Lampung Tengah Memiliki 

Program Perencanaan Kelas 

dalam pembelajaran ? 

Jadi setiap guru itu harus memiliki 

perencana sebelum memulai proses 

kegiatan belajar mengajar untuk 

mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. 

2.  Apa saja program yang 

dibuat dalam perencanaan 

kelas didalam pembelajaran 

? 

Program yang ada didalam 

perencanaan pembelajaran itu 

bermacam seperti penyusunan  

program tahunan, program semester, 

silabus, rencana pembelajaran 

(RPP), modul ajar. Untuk 

penyusunan RPP dan modul ajar di 

sesuaikan dengan kurikulum yang di 

terapakan di sekolah. Di man 1 

lampung tengah pada tahun ajaran 

2023 ini telah menerapakan 

kurikulum merdeka untuk siswa 

kelas 10 dan untuk siswa kelas 

11,12 menggunakan kurikulum 

2013. 

3.  Siapa saja yang terlibata 

dalam membuat 

perencanaan kelas didalam 

pembelajaran? 

Jadi setiap guru yang ada di MAN 1 

Lampung Tengah ini  dilibatkan 

dalam pembuatan perencanaan 

kelas.  

4.  Kapan perencanaan kelas 

dalam pembelajaran dibuat? 

Jadi sebelum masuk ajaran baru atau 

sebelum berlangsungnya kegiatan 

belajar mengajar setiap guru harus 

sudah memeliki perencana kelas.  

5.  Apa kendala yang dihadapi 

dalam proses perencanaan 

kelas didalam pembelajaran? 

Untuk kendala alhamdulillah tidak 

ada, dalam pembuatan perencanaan 

kelas ini guru – guru, kepala 

madrasah, waka kurikulum,waka 
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siswa, waka sapras saling membantu 

dalam penyusunan perencanaan ini . 

6.  Mengapa perencanaan kelas 

dalam pembelajaran perlu 

dilaksanakan ? 

Ya kerena untk mempersiapkan 

supaya guruitu matang dalam 

mempresentasikan materi ajaranya, 

kalo tidak ada namanya perencanaan 

itu bakal tidak tertata, apa capaian 

pembelajarannya, dan apa tujuan 

pembelajaran dalam materi ajara 

tersebut 

7.  Apakah di MAN 1 Lampung 

Tengah sudah melaksanakan 

pengorganisasian kelas 

dalampembelajaran? 

Ya dalam setiap proses pembelajaran 

atau pun disetiap kelas pasti adanya 

pengorganisasian kelas . wali kelas 

membantu dalam pembentukan 

organisasi di kelasnya.  

8.  Kapan pengorganisasian kelas 

dalam pembelajarandi bentuk 

? 

Pengorganisasian kelas di bentuk 

Sebelum memulai kegiatan belajar 

mengajar diawal tahun ajaran baru di 

setiap kelas. 

9.  Bagaimana bentuk 

pengorganisasian kelas dalam 

pembelajaran? 

Bentuknya seperti struktur organisasi 

kepengurusan kelas, jadwal piket 

kelas. dan pada saat pembelajaran 

saya membentuk kelompok belajar 

dengan membagi dalam 5 kelompok 

berdasarkan voting. Pembagian 

kelompok belajar ini bertujuan untuk 

melatih rasa percaya diri siswa, 

memberikan ruang untuk siswa 

dalam mengutarakan 

pendapatnya,dan melatiha siswa 

dalam berkomunikasi baik verbal 

maupun non verbal, Di man 

1lampung tengah setiap kelasnya 

memiliki rata-rata rombongan belajar 

36 siswa 
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10.  Bagaimana pelaksanaan kelas 

dalam pembelajaran di MAN 

1 Lampung Tengah ? 

Dalam pelaksanaan kelas guru harus 

mampu memimpin, mengarahkan, 

membimbing, memberikan motivasi, 

dan menjadi suri tauladan bagi 

perserta didik didalam kelas baik 

dalam tutur kata, sikap dan cara 

berpakaianya. Selaian itu dalam 

pelaksanaan kelas guru harus 

mempersiapkan silabus, RPP, modul 

ajar, metode ajar dan media 

pembelajaran yang akan di gunakan, 

serta menciptakan iklim 

pembelajaran seperti pengaturan 

ruang kelas, mengabsen, mengatur 

tempat duduk, membangun 

kedisiplinan peserta didik ,mengatur 

sarana pembelajaran, dan 

menyediakan berbagai jenis sumber 

belajar atau informasi yang dapat 

diakses atau dipelajari siswa dengan 

cepat seperti buku, modul, LKS, dan 

ruang perpustakaan 

11.  Apakah ada kendala dalam 

proses pelaksanaan kelas 

didalam pembelajaran? 

Terkadang ada, kenapa saya bilang 

terkadang adadan terkadang tidak, 

kalo adanya kenapa anak itu 

cenderung kalo hanya metode 

ceramah itu dia hanya 15 menit 

fokusnya tetapi kalo kita buat nama 

15 – 10 menit itu penjelasan awal 

atau setimulus terus kita beri 

pertanyaan kepada mereka ada yang 

menjawab , menyanggah maka 

suasan kelasnya akan hidup. Jadi 

tidak hanya komunikasi satu arah 

tetapi harus banyak arah. Jadi guru 

disini itu bukan namanya tutor tetapi 

hanya fasilitator. 
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12.  Apa upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala 

dalam pelaksanaan kelas 

didalam pembelajaran? 

Guru harus kereatif dalam membuat 

metode ajaranya supaya peserta 

didik tidak merasa bosan pada saat 

pembelajaran berlangsung, selain itu 

juga media ajara yang digunakan 

harus bervariaisi. 

13.  Bagaimana proses 

pengawsan/evalusai kelas 

didalam pembelajaran di 

MAN 1 Lampung Tengah? 

evaluasi yang saya terapkan didalam 

pembelajaran yang saya ajar dengan 

memberikan tugas individu, tugas 

kelompok, mengadakan kuis, UTS, 

dan UAS.  

14.  Apasaja bentuk evaluasi kelas 

dalam pembelajaran yang 

digunakan? 

kuis di setiap materinya, bentuknya 

pun beragam, dapat berupa ujian 

lisan atau tertulis, untuk ujian tertulis 

terkadang saya menggunakan pilgan 

dan esai, selain itu saya memberikan 

tugas kelompok baik dalam bentuk 

makalah atau pun ppt, untuk tugas 

individu saya memberikan PR, dan 

setiap pertengahan semester 

diadakan UTS maupun di akhir 

semester diadakan UAS 

15.  Bagaimana cara 

mengevaluasi kelas dalam 

pembelajaran? 

Dengan memberikan tugas kepada 

siswa bertujuan agar materi yang 

diajarkan dapata dikuasi dengan 

baik. selain itu juga guru 

mengevaluasi hasil belajar siswa dan 

melakukan penilaian ke pribadian 

setiapa anak. 

16.  Bagaimana hasil evaluasi 

kelas didalam pembelajaran? 

Hasil dari evaluasi tersebut akan 

tertuang dalam bentuk rapot sekolah 
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Nama Informan : Tripatika Yulini, M.Pd ( guru madrasah ) 

Tanggal/Waktu : 12 Oktober 2023/10.00 WIB 

Tempat Wawancara : MAN 1 Lampung Tengah 

Tema Wawancara : Manajemen Kelas  

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah di MAN 1 Lampung 

Tengah Memiliki Program 

Perencanaan Kelas dalam 

pembelajaran ? 

Program perencanaan kelas masing 

– masing guru ada. Dengan adanya 

perencanan kelas dalam pembelajar 

mempermudah guru dalam 

mepersiapkan bahan ajarnya 

sebelum kegiatan belajar mengajar 

berlangsung 

2.  Apa saja program yang 

dibuat dalam perencanaan 

kelas didalam pembelajaran 

? 

Guru – guru membuat program 

tahunan, program semester, silabus, 

rencana pembelajaran (RPP), modul 

ajar. 

3.  Siapa saja yang terlibata 

dalam membuat 

perencanaan kelas didalam 

pembelajaran? 

Dalam pembuatan perencanaan 

kelas kepala madrasah, waka 

kurikulum , waka siswa, waka 

sapras,dan semua guru MAN 1 

Lampung Tengah di libatkan dalam 

perencanaan kelas ini 

4.  Kapan perencanaan kelas 

dalam pembelajaran dibuat? 

Perencanaan kelas ini di buat 

sebelum kegiatan pembelajaran ( 

KBM) atau diawal semester 

5.  Apa kendala yang dihadapi 

dalam proses perencanaan 

kelas didalam pembelajaran? 

Untuk kendala sih belum ada ya, 

karena dalam penyusunan 

perencanaan kelas ini di buat 

bersama sama sehingga 

mempermudah dalam penyusunan 

nya 

6.  Mengapa perencanaan kelas 

dalam pembelajaran perlu 

dilaksanakan ? 

Kalo tidak direncanakan akan kacau 

kelasnya, dengan adanya 

perencanaan kelas ini 

mempermudah guru dalam 

menyampaik meteri ajar sehingga 
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tujuan pembelajaran tercapai  

7.  Apakah di MAN 1 Lampung 

Tengah sudah melaksanakan 

pengorganisasian kelas 

dalampembelajaran? 

ibu rasa sudah ya, pada awal tahun 

ajaran baru setiap siswa dibagi 

kedalam rombongan belajar 

berdasarkan dari hasil tes ujian 

untuk siswa baru sedangkan untuk 

siswa kelas 11,12 berdasarkan dari 

hasil penilaian semesternya, dari 

situ kita melihat dan menentukan 

pembagian siswa perkelas sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

8.  Kapan pengorganisasian 

kelas dalam pembelajarandi 

bentuk ? 

Diawal masuk sekolah, jadi 

sebelum kegiatan belajar mengajar 

berlangsung wali kelas membentuk 

organisasi kelas nya. 

9.  Bagaimana bentuk 

pengorganisasian kelas 

dalam pembelajaran? 

Sebelum kegiatan belajar mengajar 

berlangsung setiap kelas 

membentuk struktur organisasi 

kepengurusan kelasnya melalui 

voting, dan membentuk jadwal 

piket kelas. selain itu pada saat 

pembelajaran di kelas, saya 

membentuk kelompok belajar 

dengan membagi menjadi 8-10 

kelompok masing- masing 

kelompok terdiri dari 4-6 siswanya 

10.  Bagaimana pelaksanaan 

kelas dalam pembelajaran di 

MAN 1 Lampung Tengah ? 

Terkait dengan pelaksanaan 

kelas,sebelum pembelajaran 

berlangsung guru mengecek 

kehadiran siswa, mengatur letak 

duduk siswa diroling dan dibuat 

bervariasi, mengkondisikan siswa 

untuk siap belajar dikelas, ruang 

kelas cukup memadai, memberikan 

sedikit motivasi, merangsang siswa 

agar aktif bertanya di kelas 

misalnya guru memberikan 
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kebebasan bagi siswa untuk 

melakukan aktivitas yang 

disenanginya dalam proses belajar 

mengajar, menggunakan metode 

yang tepat dan bervariasi supaya 

kegiatan belajar mengajar yang 

berlangsung tidak membosankan, 

dan menggunakan media yang 

sesuai dengan materi yang disajikan 

dengan memanfaatkan lingkungan, 

perpustakaan , laboratorium, buku 

guru, Lembar Kerja Siswa (LKS), 

LCD proyektor 

11.  Apakah ada kendala dalam 

proses pelaksanaan kelas 

didalam pembelajaran? 

Untuk kendala tidak ada, 

alhamdulillah disini baik – baik dan 

insyaallah bagus ya. Setiap guru 

melaksanakan tugasnya dengan 

baik, datang pada jam pelajarannya, 

kemudian hampir tidak ada jam 

pelajaran yang kosong karena disini 

ada guru piket yang akan 

menggantikan jika ada guru yang 

berhalangan, pembelajaran berjalan 

lancar hampir tidak ada kelas yang 

kosong , dan hampir tidak pernah 

pulang cepat ya. Pulangnya sesuai 

dengan waktunya. 

12.  Apa upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kendala 

dalam pelaksanaan kelas 

didalam pembelajaran? 

Tersedianya sarana prasarana yang 

memadai, sumber belajara yang 

cukup seperti LCD , perpustakaaan, 

laboratorium, buku ajar, dan lembar 

kerja siswa. 

13.  Bagaimana proses 

pengawasan/evalusai kelas 

didalam pembelajaran di 

MAN 1 Lampung Tengah? 

setiap guru selalu mengevaluasi 

hasil pembelajaran setiap harinya 

melalui pemberian tugas baik tugas 

kelompok atau pun individu, 

mengadakan ulangan harian dengan 

mengerjakan soal essai atau pilgan, 

serta melalui UTS dan UAS 
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14.  Apasaja bentuk evaluasi 

kelas dalam pembelajaran 

yang digunakan? 

Dengan memberikan tugas, 

mengadakan penilain harian dengan 

mengerjakan soal uraian, dengan 

memberikan soal uraian itu terlihat 

anak itu paham atau tidak, dan 

mengadakan UTS dan UAS. 

15.  Bagaimana cara 

mengevaluasi kelas dalam 

pembelajaran? 

Guru memberikan penilaian sikap, 

pengetahuan ,dan keterampilan. 

Guru juga memberikan tugas 

individu atau kelompok, dan guru 

memberikan soal soal atau tes untuk 

meningkatkan kemampuan 

siswanya 

16.  Bagaimana hasil evaluasi 

kelas didalam pembelajaran? 

Hasil pengevaluasian kelas berupa 

nilai yang akan tertuang didalam 

rapot kelas  
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Lampiran 4 

Instrumen Dokumentasi 

No Perihal Keterangan 

1. Profil MAN 1 Lampung Tengah 

 

 

2.  Struktur Organisasi MAN 1 Lampung 

Tengah 

 

 

3.  Visi,misi, dan tujuan MAN 1 Lampung 

Tengah 

 

 

4.  Daftar guru dan staf MAN 1 Lampung 

Tengah 

 

 

5. Daftar siswa/I MAN 1 Lampung 

Tengah 

 

 

6. Daftar sarana dan prasaran MAN 1 

Lampung Tengah 

 

7.  Program tahunan,program semester, 

silabus, rencana pembelajaran,dan 

evaluasi hasil pembelajaran. 

 

 

8. Media pembelajaran di kelas 
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Lampiran 5 : Dokumentasi 

 

 
Gambar 1. Wawancara dengan Waka Kurikulum 

 

 
Gambar 2. Wawancara dengan guru kelas XI 
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Gambar 3. Wawancara dengan guru kelas X 

 

 
Gambar 4. Data akreditasi sekolah  
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Gambar 5. Data sarana dan prasana 
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Gambar 6. Perencanaan kelas ( silabus ) 
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Gambar 7. Perencanaan kelas ( PROTA) 
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Gambar 8. Perencanaan kelas ( PROMES) 
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Gambar 9. Perencanaan kelas  

Modul Ajar dan RPP 

 

      
Gambar 10. Pengorganisasian kelas  

Struktur pengorganisasian kelas dan jadwal piket kelas  
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Gambar 11. Pelaksanaan daftar hadir siswa XI IPA 1 

 

     
Gambar 12. Pelaksanaan pembelajaran di kelas 

           
Gambar 13. Pelaksanaan ( LKS)    Gambar 14. Pelaksanaan  

 ( alat praga matematika) 
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Gambar 15. Pengawasan kelas  

Ulangan Mid Semester dengan menggunakan Smartphone  

Dan daftar nilai  
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Lampiran 6 : surat izin penelitian 
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Lampiran 7 : surat Balasan izin penelitian 
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Lampiran 8 : Turnitin 
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